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ABSTRAK 

Pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja Perangkat Desa Purwajaya di Kabupaten 

Kutai Kartanegara. Rumusan masalah yang terdapat pada penelitian untuk mengetahui apakah disiplin 

kerja dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pada Perangkat Desa Purwajaya di 

Kabupaten Kutai Kartanegara. Permasalahan yang terjadi pada Perangkat Desa Purwajaya di Kabupaten 

Kutai Kartanegara terhadap kinerja yang masih belum optimal. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

dan menganalisis pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja Perangkat Desa 

Purwajaya di Kabupaten Kutai Kartanegara. Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan uji instrumen, uji asumsi klasik, analisis regresi linier 

berganda, uji hipotesis dan koefisien determinasi dengan bantuan SPSS 25 untuk menganalisis data. 

Pengambilan data menggunkan kuesioner yang dibagikan secara langsung pada pegawai Perangkat Desa 

Purwajaya di Kabupaten Kutai Kartanegara. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Perangkat 

Desa Purwajaya di Kabupaten Kutai Kartanegara yang berjumlah 30 orang responden dan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh populasi pegawai Perangkat Desa Purwajaya di Kabupaten 

Kutai Kartanegara. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja (X1) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja (Y), Lingkungan kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja (Y), dan disiplin kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja (Y). 

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja  
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ABSTRACT 

The effect of work discipline and work environment on the performance of Purwajaya Village Apparatus 

in Kutai Kartanegara Regency. The formulation of the problems contained in the study to determine 

whether work discipline and work environment have a significant effect on performance on Purwajaya 

Village Apparatus in Kutai Kartanegara Regency. Problems that occur in Purwajaya Village Apparatus 

in Kutai Kartanegara Regency on performance that is still not optimal. The purpose of this study was 

to determine and analyze the effect of work discipline and work environment on the performance of 

Purwajaya Village Apparatus in Kutai Kartanegara Regency. In this study using quantitative methods. 

The data analysis technique used is the instrument test, classical assumption test, multiple linear 

regression analysis, hypothesis testing and the coefficient of determination with the help of SPSS 25 to 

analyze the data. Data collection uses a questionnaire d istributed directly to employees of the 

Purwajaya Village Apparatus in Kutai Kartanegara Regency. The population in this study were 

employees of the Purwajaya Village Apparatus in Kutai Kartanegara Regency, totaling 30 respondents 

and the sample used in this study was the entire population of Purwajaya Village Apparatus employees 

in Kutai Kartanegara Regency. The results of the study showed that work discipline (X1) had a positive 

and significant effect on performance (Y), work environment (X2) had a positive and significant effect 

on performance (Y), and work discipline (X1) and work environment (X2) simultaneously had a 

significant effect on performance (Y). 

Keywords: Work Discipline, Work Environment, Performance  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Persaingan antar organisasi saat ini sangat meningkat, sehingga organisasi harus terus 

meningkatkan dan melakukan perkembangkan pada strategi guna mempertahankan organisasi itu 

sendiri. Organisasi yang terdiri dari individu-individu yang siap untuk bekerja sama atau berkaloborasi 

agar mampu mencapai tujuan yang diinginkan oleh organisasi tersebut. Agar sebuah organisasi dapat 

mencapai tujuannya dengan cara yang efektif  maka dibutuhkan manajemen yang cermat dan kompeten. 

Organisasi dapat mudah mencapai tujuanya jika memiliki SDM yang berkualitas.  

SDM sangat penting bagi organisasi, dikarenakan dapat membantu memastikan keberhasilan dan 

pertumbuhan suatu organisasi. Kualitas SDM sebuah organisasi perlu diterapkan secara efektif agar bisa 

membuahkan hasil yang optimal. Sebab kegagalan dan kesuksesan didalam organisasi tergantung pada 

sumber daya manusianya, semakin bagus kualitas pegawai maka persaingan akan semakin tinggi 

sehingga kita harus tetap mempertahankan kualitas pegawai yang baik . Pegawai yang bisa bekerja 

dengan baik serta memiliki tingkat produktivitas tinggi bisa menghasilkan kinerja yang baik juga. 

Tujuan organisasi diharap bisa berhasil dengan tingginya tingkat produktivitas pegawai. Sebaliknya jika 

pegawai tidak memiliki kebiasaan kerja yang baik dan tidak produktivitas, maka tujuan suatu organisasi 

akan meleset atau mungkin susah akan mencapai tujuannya. Dari situlah kita tau bahwa kinerja pegawai 

sangat penting dalam suatu organisasi. 

Salah satu kompenen penting dalam kesuksesan sebuah organisasi adalah pekerjaan pegawai. 

Produktivitas dan kualitas pegawai dapat secara signifikan mempengaruhi kemampuan perusahaan 

untuk mencapai tujuannya (Sabina & Syafina, 2024). Kinerja merupakan representasi dari ambang batas 

penyelesaian suatu tugas, program, atau kebijaksanaan dalam rangka mencapai suatu tujuan, sasaran, 

strategis suatu instansi yang tertuang dalam perumusan visi dan misi instansi. Faktor terpenting dalam 

memulai suatu usaha yang sebagian mencapai tujuannya adalah kinerja pegawai (Tolu et al., 2021). 

Dinamika tempat kerja serta disiplin ditempat kerja ialah dua elemen yang mempengaruhi kinerja 

pegawai. Ketika dikelilingi oleh lingkungan yang aman, sehat, dan menyenangkan, pegawai akan lebih 

mungkin berhasil dalam pekerjaan mereka. Prestasi kerja pegawai ialah ukuran kemampuan seorang 

pegawai ketika mengerjakan suatu tugas tertentu. Melalui kemampuan pada bidangnya pegawai akan 

mudah menyelesaikan pekerjaan yang diberikan (Elburdah, 2021). Kerja yang baik sangat 

menguntungkan bagi kesuksesan seorang dalam melaksanakan tugas tertentu. Kebiaasaan kerja yang 

baik melibatkan mengikuti prosudur atau pedoman yang telah ditetapkan oleh instansi. Melalui disiplin 

kerja serta lingkungan tempat kerja, pegawai bisa membangun kebiasaan kerja yang baik dan dapat 

memenuhi tujuan organisasi. Pekerjaan pegawai dapat sukses jika hasil yang diinginkan dapat dicapai 

dan pegawai harus memiliki pemahaman tentang apa yang diinginkan oleh organisasi. Untuk secara 

efektif menyelesaikan tugas yang dikerjakan, setiap pegawai harus memiliki tingkat kecerdasan dan 

kemampuan tertentu. Kemampuan dan antusiasme seseorang tidak akan efektif jika mereka tidak dapat 

menyelesaikan tugas tanpa memahami intruksi yang jelas mengenai hal yang perlu dilaksanakan serta 

cara melaksanakannya. 

Salah satu faktor utama yang memengaruhi kinerja pegawai ialah disiplin kerja. Melalui disiplin 

kerja sebagai sebuah fitur oprasional tenaga kerja, ialah hal yang sangat penting karena dengan semakin 

baiknya disiplin kerja suatu organisasi, maka semakin baik pula kualitas pekerja yang dihasilkan oleh 

para pegawai, disiplin kerja yang baik diantara para pegawai juga dapat memaparkan apabila sebuah 

organisasi bisa meningkatkan loyalitas dan kualitas pegawai serta dapat mengetahui tingkat kinerja 

pegawai diantara para pegawai (Wau et al., 2021). Disiplin pegawai yang tinggi di dalam organisasi 

menunjukkan komitmen mereka terhadap organisasi dan kecemasan mereka. Organisasi dapat dengan 

mudah mencapai tujuan mereka dengan disiplin kerja yang kuat. Selama pegawai memiliki kebiasaan 
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kerja yang baik, mereka dapat mereka dapat bekerja secara efisien dan memaksimalkan jam kerja 

mereka. Disiplin kerja adalah kemampuan menaati peraturan serta norma-norma sosial pada sebuah 

organisasi dengan bermartabat dan hormat (Maulyan & Sandini, 2024).  

Jika kebijakan yang sudah ditetapkan oleh organisasi masih saja diabaikan dan melanggar maka 

pegawai tersebut memiliki disiplin kerja kurang baik. Maka dari itu kedisiplinan kerja sangat penting 

karna dapat memperoleh peningkatan produktivitas, kuantitas, dan juga kualitas jam kerja yang tepat 

waktu sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan sebaliknya jika disiplin kerjanya buruk akan 

menghambat tercapainya tujuan yang diinginkan. Disiplin kerja merupakan peran oprasional yang 

sangat dibutuhkan dalam SDM, karena semakin bagus disiplin kerja yang dihasilkan maka semakin 

tinggi juga prestasi kerja yang didapatkan. Sebaliknya pula jika kedisiplinan tidak bagus maka akan 

kesusahan untuk organisasi dalam mendapat hasil yang ideal (Aminah et al., 2024). Salah satu aspek 

operasional pengelolaan sumber daya alam adalah disiplin, karena dapat meningkatkan kualitas produk 

pekerja dan sejauh mana produk tersebut dapat diselesaikan. Tanpa pengawasan yang efektif, 

mendapatkan hasil yang terbaik merupakan hal yang sulit bagi instansi pemerintah. Kontrol yang baik 

akan membuat seseorang lebih sadar akan tingkat kesadarannya sendiri terkait tantangan yang diberikan 

kepadanya. Hal ini membantu karyawan bekerja lebih efesien dan efektif, yang menguntungkan bisnis, 

pegawai, dan masyarakat umum. Oleh karna itu, setiap upaya harus selalu dilakukan untuk memastikan 

bahwa para pengikut memiliki disiplin kerja baik, maka upaya untuk memimpin mereka akan efektif.  

Karena ada begitu banyak variabel yang mempengaruhi disiplin yang efektif, maka hal ini menjadi 

tantangan tersendiri untuk dapat dipertahankan dan ditingkatkan. Organisasi perlu mempertimbangkan 

lingkungan tempat kerja jika ingin menciptakan pekerjaan yang berkualitas tinggi. Agar para pekerja 

menjadi lebih produktif dan mampu melakukan pekerjaan mereka dengan baik (Asfar & Anggraeni, 

2020). 

Mengenai penelitian terdahulu oleh Bratamanggala et al., (2023), dengan hasil yang didapat 

disiplin kerja berdampak positif serta signifikan bagi kinerja karyawan pada PT. Arcistec international. 

Berbeda terhadap penelitian oleh Lestari & Afifah, (2020) hasil yang didapat yaitu disiplin kerja tidak 

berdampak signifikan bagi kinerja karyawan pada PT. Ardena Artha mulia.  

Selain faktor disiplin kerja, faktor lingkungan kerja juga memengaruhi kinerja pegawai, 

diakibatkan lingkungan kerja mengacu pada semua hal yang tersedia bagi pegawai yang bisa membantu 

mereka melakukan tugasnya secara efektif. Tempat kerja memiliki peran penting dalam sebuah 

organisasi karena merupakan tempat pegawai melaksankan tugas-tugas pekerjaan rutin. Tempat kerja 

yang menyenangkan bisa menaikkan semangat kerja dan meningkatkan kepuasan pegawai. Ketika 

pegawai merasa bahagia dalam pekerjaanya, maka produktivitas organisasi akan meningkat seperti yang 

diharapkan. Lingkungan kerja merupakan alat dan bahan yang harus dipercayakan oleh seseorang untuk 

bekerja dan dapat mempengaruhi seseorang sebagai pegawai atau kelompok (Setiawati & Putra, 2022). 

Lingkungan kerja fisik adalah segala usaha yang meyediakan sarana bagi pegawai untuk melaksanakan 

tugas-tugas yang berkaitan dengan keterampilan fisik mereka, seperti penerangan, suara, dan area terkait 

lainnya. Lingkungan kerja yang terawat dengan baik serta menyenangkan bisa membantu karyawan 

melakukan aktivitas konstruktif yang berkaitan dengan pekerjaan mereka (Sopian & Rismawati, 2022). 

Setiap hal yang mengelilingi pekerja yang memiliki kemampuan untuk menghalangi mereka saat 

melaksanakan pekejaan yang sulit di kenal sebagai lingkungan kerja. Jika pegawai merasa puas dengan 

lingkungan kerja, tempat mereka bekerja, maka pegawai yang bersangkutan terus menggunakan 

lingkungan kerja tersebut sebagai tempat belajar sehingga kegiatan dapat di selesaikan secara efisien 

dan otomatis, sehingga menghasilkan kinerja pegawai yang tinggi. Lingkungan kerja yang di maksud 

meliputi hubungan professional antar rekan kerja, hubungan professional antara manajer dan bawahan, 

serta lingkungan fisik tempat kerja. budaya tempat kerja seringkali menjadi faktor penentu kepuasan 

kerja pegawai, oleh karena itu, bisnis dengan budaya kerja yang kuat juga positif akan memiliki pekerja 

yang mempunyai komitmen bekerja yang baik (Daslim et al., 2023).  
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Penelitian terdahulu oleh Sabilalo et al., (2020) memaparkan apabila lingkungan kerja tidak 

berdampak signifikan bagi kinerja karyawan pada Brio Organisasi Sekretariat daerah Provinsi Sulawesi 

Tenggara. Juga penelitian oleh Nabawi, (2019) dengan hasil bahwa lingkungan kerja berpengaruh tidak 

signifikan bagi kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Kabupaten Aceh Tamiang. 

Sedangkan pada penelitian Nurjaya, (2021) mendapatkan hasil bahwa penelitian lingkungan kerja 

berdampak positif serta signifikan bagi kinerja karyawan pada PT. Hazara Cipta Pesona.  

Dapat dikatakan dua faktor yang paling signifikan yang mempengaruhi kapasitas pegawai dalam 

melaksanakan pekerjaanya adalah lingkungan kerja dan disiplin kerja. Pencapaian tujuan memerlukan 

banyak usaha dan tindakan dari pihak individu serta lingkungan kerja tempat kerja, yang dapat 

mempengaruhi semangat kerja dan menciptakan stabilitas ditempat kerja.  

Perangkat desa ialah unsur penyelenggaran pemerintah desa dengan tanggung jawab untuk 

menolong kepala desa dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya, serta melayani kebutuhan yang 

diperlukan masyarakat. Oleh karna itu, dalam rangka menjalankan tugasnya, yaitu melayani publik atau 

masyarakat yang ada, seluruh perangkat desa dituntut mempunyai perhatian, keterampilan, keahlian, 

dan komitmen, serta memiliki sikap kepedulian yang tinggi akan penduduknya. Ada beberapa kompenen 

dalam organisasi desa, pertama sekertaris desa mencakup pengelola keuangan desa, pengelola 

perencanaan tata usaha dan umum. Kedua pelaksana kewilayahan, yang juga dikenal sebagai kepala 

dusun dalam budaya populer. Sedangkan yang ketiga pelaksana teknis, yang juga mencakup kepala 

bagian pemerintah, kesejahteraan, dan pelayanan. Selanjutnya tanggung jawab untuk mendukung kepala 

desa juga berada pada para pekerja desa (Jannah et al., 2023). 

Dari hasil observasi awal serta wawancara dengan sekertaris desa pada Perangkat Desa Purwajaya 

di Kabupaten Kutai Kartanegara, didapatkan permasalahan bahwa masih terlihat kinerja yang dihasilkan 

perangkat desa masih belum optimal, hal ini terlihat dari ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan yang 

belum tercapai, masih ada pegawai perangkat desa yang keluar masuk ketika jam kerja. Selaras terhadap 

ketentuan yang diatur, bahwa perangkat desa ke kantor dimulai dari jam 8.00 pagi, akan tetapi masih 

ada pegawai Perangkat Desa Purwajaya ke kantor diatas jam 8.00 pagi. Selain masalah kedisiplinan, 

juga masih terdapat kekurangan pada lingkungan kerja yang ada pada Perangkat Desa Purwajaya di 

Kabupaten Kutai Kartanegara, salah satunnya pada penataan ruang kerja yang terasa kurang 

pencahayaan ditambah ruang yang kurang luas dan juga lokasi kantor yang berdekatan dengan jalan 

poros yang ramai dilalui kendaraan yang bisa menyebabkan kebisingan. Karena kondisi tersebut tentu 

saja akan mempengaruhi kinerja Perangkat Desa Purwajaya.  

Dari uraian latar belakang masalah serta penelitian terdahulu yang memiliki perbedaan hasil yang 

didapat, peneliti tertarik untuk mengkaji dengan memilih tajuk penelitian tentang “Pengaruh Disiplin 

Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Perangkat Desa Purwajaya Di Kabupaten Kutai 

Kartanegara”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pada Perangkat Desa Purwajaya 

di Kabupaten Kutai Kartanegara ? 

2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pada Perangkat Desa 

Purwajaya di Kabupaten Kutai Kartanegara ?  

3. Apakah disiplin kerja dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja secara simultan pada 

Perangkat Desa Purwajaya di Kabupaten Kutai Kartanegara ?  

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pada Perangkat 

Desa Purwajaya di Kabupaten Kutai Kartanegara.  
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pada 

Perangkat Desa Purwajaya di Kabupaten Kutai Kartanegara.  

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antara disiplin kerja dan lingkungan kerja secara 

simultan terhadap kinerja pada Perangkat Desa Purwajaya di Kabupaten Kutai Kartanegara.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis  

Untuk membawa pemahaman dalam teori serta praktik dan memungkinkan pemahaman dan 

penerapan pengetahuan yang diperoleh. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Diharapkan bahwa peneliti ini akan menjadi sumber bacaan yang bermanfaat dan sumber 

informasi referensi bagi para peneliti masa depan yang mempelajari subjek terkait atau bidang 

studi lainnya. 

3. Bagi Organisasi  

Dengan penelitian ini diharap bisa membawa pertimbangan serta masukan kepada Perangkat 

Desa Purwajaya di Kabupaten Kutai Kartanegara betapa pentingnya disiplin serta lingkungan 

kerja bagi Kinerja Perangkat Desa. 

1.5 Perumusan Hipotesis  

 Hipotesis ialah jawaban jangka pendek atas rumusan masalah penelitian. Berikut ini adalah kaitan 

antara variabel dan hipotesis penelitian ini: 

a. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Perangkat Desa  

Disiplin dalam bekerja merupakan kompenen penting dalam setiap organisasi. Disiplin 

kerja yang kuat berarti pegawai akan melakukan pekerjaannya dengan baik tanpa ada pengingat 

dari manajer. Akibatnya, tingkat presentasi kerja dan disiplin kerja pegawai men ingkat. 

Ketepatan waktu, sikap moral, dan penggunaan sumber daya kantor secara hemat dan efektif 

digunakan untuk menentukan disiplin atau tidaknya seorang pegawai (Antika et al., 2021). 

Produktivitas pegawai dipengaruhi oleh disiplin kerja, pegawai yang menaati peraturan yang 

ditetapkan oleh organisasi terkait dengan disiplin. Karena pegawai yang disiplin memberikan 

hasil terbaik, organisasi membutuhkan orang-orang yang menujukkan kualitas ini ditempat kerja 

karena hal ini merupakan kompenen penting dalam meningkatkan kinerja pegawai (Anggraini 

et al., 2024). Akibatnya, dapat dikatakan bahwa prestasi pegawai sangat dipengaruhi disiplin 

kerja.  

Hal ini dikuatkan oleh penelitian (Bratamanggala et al., 2023) kinerja diakibatkan secara 

positif serta signifikan oleh disiplin kerja juga penelitian yang dilakukan ( Susanti & Budiharjo, 

2024) hasil yang di dapat ialah disiplin kerja berdampak positif serta signifikan bagi kinerja 

pengawai. Hipotesis pertama berdasarkan temuan diatas, yakni: 

H1: Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Perangkat Desa 

Purwajaya di Kabupaten Kutai Kartanegara. 

b. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Perangkat Desa  

Membangun lingkungan kerja yang mengakomodasi lingkungan kerja non-fisik serta fisik 

pekerja ialah salah satu hal penting yang bisa diterapkan organisasi dalam menjamin bahwa 

organisasi dapat mencapai tujuannya. Sudut pandang dan pengalaman pegawai mengenai 

tempat kerja harus tersedia bagi mereka sehingga mereka dapat memberikan evaluasi yang 

berbeda-beda terhadap setiap aspek tempat kerja, karena lingkungan kerja berdampak 

singnifikan bagi kinerja pekerja. Kinerja pekerja bisa meningkat ketika mereka memiliki etos 

kerja yang kuat, karena mereka akan lebih nyaman dan bersemangat dalam bekerja. Namun 

etika kerja yang buruk juga akan berdampak negatif terhadap kemampuan pegawai dalam 

bekerja (Pramuna, 2024). Keadaan fisik, sosial, dan psikologis yang mempengaruhi gaya kerja 
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dan produktivitas pekerja dalam suatu organisasi disebut sebagai lingkungan kerja mereka. 

Semua hal yang berhubungan dengan karyawan serta segala sesuatu yang menghalangi mereka 

dalam melakukan pekerjaannya (Sabah & Sumiaty, 2024). 

Penelitian (Riyani & Maulia, 2023) lebih mendukung hal tersebut, didapatkan bahwa 

kemampuan pegawai dipengaruhi secara positif serta signifikan oleh lingkungan kerja. Berbeda 

dengan penelitian (Sabilalo et al., 2020) menunjukkan bahwa kinerja karyawan tidak 

dipengaruhi secara positif serta signifikan oleh lingkungan kerja. Kemudian diperkuat kembali 

oleh penelitian (Nurjaya, 2021) menyatakan apabila kinerja pekerja dipengaruhi secara positif 

serta signifikan oleh lingkungan kerja. Berdasarkan hal diatas, hipotesis kedua berikut ini 

diajukan: 

H2: Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Perangkat Desa 

Purwajaya di Kabupaten Kutai Kartanegara. 

c. Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Perangkat Desa  

Produktivitas pekerja dipengaruhi oleh disiplin kerja. Pekerja yang menaati peraturan yang 

ditetapkan oleh organisasi terkait dengan disiplin. Organisasi paling memerlukan orang-orang 

yang bisa mematuhi peraturan saat bekerja akan mudah untuk menggapai tujuan organisasi, 

karena hal ini menjadi suatu yang berdampak dalam meningkatkan kualitas pegawai  (Anggraini 

et al., 2024). Selain disiplin kerja faktor lingkungan kerja juga berperan penting bagi sebuah 

organisasi menurut (Pramuna, 2024) membangun tempat kerja akan mengakomodasi tempat 

kerja fisik dan non-fisik, pekerja adalah orang yang sangat dibutuhkan organisasi agar dapat 

mencapai tujuannya. Hal ini dapat dicapai dengan memberikan pegawai akses terhadap sudut 

pandang dan pengalaman mereka untuk memberikan evaluasi yang berbeda-beda terhadap 

setiap aspek tempat kerja. Kinerja pegawai akan meningkat ketika mereka menunjukkan etos 

kerja yang kuat karena hal ini dapat membantu mereka merasa lebih nyaman dan bersemangat 

dengan tempat kerja mereka. Sebaliknya, pekerja dengan etos kerja yang buruk akan kurang 

baik dalam bekerja. 

Ini juga didukung oleh studi yang dilaksanakan (Yanuarso, 2022) terdapat temuan dari 

penelitian tersebut apabila disiplin kerja serta lingkungan kerja berdampak positif serta 

signifikan bagi kinerja karyawan, juga diperkuat oleh penelitian (Kafi & Sudarso, 2023) bahwa 

disiplin serta lingkungan kerja secara simultan berdampak positif serta signifikan bagi kinerja 

pekerja. Menurut temuan diatas, hipotesis tiga berikut ini diajukan: 

H3: Disiplin kerja dan lingkungan kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja Perangkat 

Desa Purwajaya di Kabupaten Kutai Kartanegara.  

1.6 Kerangka Pikir 

 Menurut Sugiyono (2019:95) mengidentifikasikan kerangka pikir sebagai model konseptual yang 

menjelaskan cara teori tersebut terhubung melalui beberapa kompenen yang dianggap signifikan 

dijadikan masalah penting. Dalam membuat kerangka pikir ini, peneliti meninjau artikel-artikel 

sebelumnya yang membahas tentang proses pembuatan kerangka pikir.  

 Tujuan dari kerangka pikir ini agar memahami bagaimana Disiplin Kerja (X1) serta Lingkungan 

Kerja (X2) mempengaruhi Kinerja (Y), yang ada dibawah: 
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Gambar 1. 1 Kerangka Pikir  

H1 : Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Perangkat Desa Purwajaya di                

 Kabupaten Kutai Kartanegara. 

H2 : Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Perangkat Desa Purwajaya      

 di Kabupaten Kutai Kartanegara. 

H3 : Disiplin kerja dan Lingkungan kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja Perangkat Desa 

 Purwajaya di Kabupaten Kutai Kartanegara. 

  

Disiplin Kerja 

(X1) 

Lingkungan Kerja 

(X2) 

Kinerja  

 (Y) 

H3 
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BAB II  

METODE PENELITIAN 

2.1 Lokasi Penelitian  

Penelitian ini, dilakukan di Perangkat Desa Purwajaya jalan pembangunan No. 15 Rt 03. Purwajaya 
Kecamatan Loa Janan, Kebupaten Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur 75391. Penelitian dimulai dari 
bulan Maret 2024 sampai dengan selesai. 

2.2 Jenis Penelitian 

Metode penelitian kuantitatif digunakan pada penelitian ini. Untuk berusaha memaparkan interaksi 

antara variabel-variabel penelitian, dengan menggunkan kuesioner atau angket dengan pertanyaan-

pertanyaan untuk untuk mendapatkan informasi guna memperoleh data.  

2.3 Populasi dan Penentuan Sampel 

2.3.1 Populasi  

Menurut Sugiyono (2019:126) populasi yaitu sekelompok objek atau orang yang memenuhi kriteria 

spesifik yang ditentukan oleh risetor guna dianalisis dan selanjutnya disimpulkan. Populasi dalam riset 

ini yaitu semua pegawai yang berada di Perangkat Desa Purwajaya di Kabupaten Kutai Kartanegara 

sebanyak 30 orang. 

2.3.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2019:127) sampel yang merupakan unsur dari populasi yang diteliti atau 

diamati, digunakan untuk mengkarakterisasi status populasi. Karena populasi yang sedikit, dalam riset 

ini mengumpulkan semua populasi guna dibuat sampel. Jika populasi di bawah 100 orang, jumlah  

sampel dikumpulkan semua, tetapi jika populasi lebih dari 100, maka cenderung dikumpulkan 10-15% 

atau 20-25% dari populasi total (Arikunto, 2012). Berdasarkan temuan riset ini, populasi tidak melebihi 

100 partisipan, sehingga penulis mengumpulkan semua populasi yang ada di Perangkat Desa Purwajaya 

di Kabupaten Kutai Kartanegara yang berjumlah sebanyak 30 orang. Dalam riset ini menggunkan 

sampel jenuh. Menurut Sugiyono (2019) sampling jenuh yaitu alat pengambilan sampel yang jika semua 

orang digunakan sebagai sampel. 

2.4 Sumber Data 

Riset ini mencakup metode pengumpulan data primer dan sekunder: 

a. Data Primer  

Data Primer terdiri dari hasil observasi dan pertemuan kepada responden dengan 

menggunkan lembar pertanyaan (kuesioner) yang telah disiapkan sebelumnya (Alting et al., 

2024). Hal ini bermaksud untuk mengetahui pemahaman responden terhadap pertanyaan-

pertanyaan membahas dampak disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap pengalaman kerja 

pada Perangkat Desa Purwajaya di Kabupaten Kutai Kartanegara.  

b. Data Sekunder  

Data komprehensif dari pusat penelitian atau lembaga, serta publikasi jurnal yang relevan 

yang dapat ditemukan secara online, disebut sebagai data sekunder (Alting et al., 2024). 

2.5 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel  

Menurut Hasniaty et al, (2024) dalam konteks analisis, definisi oprasional adalah penjelasan yang 

tepat tentang bagaimana setiap variabel dalam analisis akan di definisikan. Definisi operasional 

meberikan panduan yang jelas dan tepat tentang bagaimana mengumpulkan data dan menyesuaikan 

variabel yang dipakai dalam riset sebagai berikut: Variabel operasional dalam riset ini terdiri dari tiga 

variabel untuk variabel independen (bebas) yaitu Disiplin Kerja (X1), Lingkungan Kerja (X2), dan 

variabel dependen (terikat) Kinerja (Y). 
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Tabel 2. 1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Operasional Indikator 

Disiplin kerja 
(X1) 

Salah satu cara untuk mempermudah atasan untuk 
berinteraksi. Untuk membenarkan mereka saat 
menangani setiap kemunduran dan bertindak sebagai 
cara untuk meningkatkan pemahaman dan kepatuhan 
pegawai terhadap semua kebijakan dan pedoman 
organisasi yang relavan. 

1. Frekuensi kehadiran  

2. Tingkat kewaspadaan 

3. Ketaatan pada standar 

kerja 

4. Ketaatan pada 

peraturan kerja 

5. Etika kerja  

(Fauziah et al., 2022). 
Lingkungan 
kerja (X2) 

Lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada di sekitar 
yang mempengaruhi seseorang untuk mendapatkan 
perasaan aman, tentram, dan kepuasan dalam 
melakukan dan menyelesaikan pekerjaan yang 
diberikan oleh pimpinan. 

1. Penerangan  

2. Warna ruangan kantor 

3. Peralatan kerja di 

kantor 

4. Kebersihan  

5. Temperatur udara  

6. Hubungan dengan 

atasan 

7. Hubungan dengan 

rekan kerja 

(Fatmawati & Roni, 

2024). 

Kinerja (Y) Hasil kerja pegawai kualitas yang unggul dan sesuai 
dengan pedoman yang telah ditetapkan tergantung 
pada tugas yang didelegasikan. 

1. Kuantitas 

2. Kualitas  

3. Ketepatan waktu 

4. Efektivitas  

5. Kemandirian 

(Robbins, 2016). 

Sumber : Data diolah, 2024 

2.6 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik penghimpunan data untuk sebuah riset merupakan rancangan atau pendekatan guna 

memfasilitasi pengumpulan data bagi peneliti. Berikut ini adalah beberapa pendekatan yang dipakai 

dalam riset ini untuk memperoleh data: 

a. Observasi 

Observasi yaitu suatu cara mengumpulkan data yang melibatkan pembuatan catatan 

mengenai keadaan atau tindakan objek sasaran pada saat melakukan observasi.  

b. Dokumentasi  

Proses pengumpulan informasi melalui dokumentasi termasuk mencari bukti-bukti yang 

dapat dipercaya dan relavan dengan fokus topik penelitian.  

c. Kuesioner  

Kuesioner adalah jenis instrumen atau alat yang dipakai guna mengukur data guna tujuan 

analisis atau survai. Dengan pertanyaan atau pernyataan yang berbentuk kuesioner untuk 

diberikan kepada para penjawab untuk tujuan mendapatkan informasi atau wawasan yang 

berkaitan dengan topik atau masalah yang dihadapi, kuesioner sering digunakan untuk 

mengetahui rata-rata, varians, atau karakteristik lain dari kelompok sampel yang mewakili 

populasi yang lebih besar. Dimana responden dapat memberikan jawaban bersifat te rtutup, 

dengan pertanyaan tertentu harus dijawab dengan pilihan yang sudah terdapat di kuesioner 

(Lestari & Umam, 2024).  
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Pada metode ini, informasi di kumpulkan dengan mengajukan pertanyaan kepada pada 

objek penelitian yaitu Perangkat Desa Purwajaya di Kabupaten Kutai Kartanegara dan 

kemudian meminta kembali kuesioner atas pertanyaan yang telah mereka jawab. Maksud dari 

prosedur angket riset ini yaitu untuk mengumpulkan data yang tepat.   

2.7 Skala Pengukuran 

Menurut Sugiyono (2019:146) mengatakan bahwa skala likert dipakai dalam penelitian ini untuk 

menilai sikap, keyakinan, dan pemahaman terhadap suatu fenomena sosial. Dengan itu variabel 

indikator digunakan untuk menggambarkan variabel-variabel yang perlu di nilai. Kemudian, dengan 

menggunkan indikator-indikator ini sebagai titik awal, elemen-elemen instrumen potensial dirangkai 

menjadi pertanyaan atau pernyataan. 

Setiap bagian dari peralatan berisi jawaban dalam skala likert dengan gradasi dari sangat baik 

hingga sangat buruk, seperti pada tabel skala likret dibawah ini: 

Tabel 2. 2 Skala Likert 
Keterangan  Bobot Nilai 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS) 2 

Netral (N) 3 

Setuju (S) 4 

Sangat Setuju (SS) 5 

 Sumber : Sugiyono, 2019 

2.8 Teknik Analisis Data  

2.8.1 Analisis Data 

Analisis kuantitatif yaitu mengkaji data berupa titik-titik informasi individual dengan 

menggunakan permutasi statistik berdasarkan penilaian subyektif responden. Kemudian, dengan 

memanfaatkan perangkat lunak komputer SPSS versi 25 untuk analisis statistik, tingkat dari skor dan 

angka yang didapatkan, untuk mengelola data dengan menggunkan pengujian sebagai berikut :  

2.8.2 Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2019:206) statistik deskriptif ialah statistik yang dipakai guna mengkaji data 

dengan teknik menjelaskan atau mengilustrasikan data yang sudah tersedia apa adanya tanpa bertujuan 

menyimpulkan yang ada untuk umum atau generalisas. Tujuan mengkaji deskriptif adalah guna 

memahami variabel dan frekuensi partisipan menanggapi pertanyaan kuesioner terhadap kinerja, serta 

disiplin dan lingkungan kerja. 

2.8.3 Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Tujuan dari uji validitas guna menetukan keabsahan suatu pertanyaan. Jika sumber 

informasi yang dapat dikuantifikasi dihasilkan oleh kuesioner, maka kuesioner tersebut 

dianggap sah. Dengan menggunakan perumusan df = n – 2, dimana n ialah  jumlah penjawab, 

maka dihasilakan tebal r untuk uji validitas. Tabel r menunjukkan bahwa tingkat signifikansinya 

adalah 0,05 atau 5% kriteria berikut digunakan untuk mengambil Keputusan: jika nilai r hitung 

> r tabel, maka dianggap valid dan jika nilai Rhitung < Rtabel, maka dianggap invalid (Ghozali, 

2018). 

b. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas dapat diukur sebagai indikator suatu variabel atau konstruk. Jika respons 

terhadap suatu upaya yang terus-menerus konstan dalam jangka waktu yang lama, itu 

dinyatakan bisa dipercaya. Metode uji statistik Cronbach Alpha (α) dipakai dalam prosedur uji 
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reliabilitas riset ini. Jika suatu konstruk atau variabel menghasilkan nilai Cronbach Alpha > 0,60 

pada saat pengujian dilakukan maka dianggap reliabel (Ghozali, 2018). 

2.8.4 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan guna mengetahui apakah terdapat dugaan klasik dalam model regresi. 

Diantara alat pengujian yang digunakan yaitu sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Tujuan uji normalitas adalah untuk memastikan apakah variabel independen dan dependen 

memilikin distribusi normal atau tidak dalam metode regresi, salah satu cara untuk menguji 

apakah keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. Dengan analisis statistik menggunkan 

Kolmogorov-Smirnov Test dalam keadaan berikut. Data berdistribusi normal jika nilai signifikan 

Kolmogorov Smirnov untuk variabel tersebut lebih besar dari nilai signifikan yang dihitung (a = 

0,05). Kebalikannya jika nilai signifikan Kolmogorov Smirnov variabel tersebut lebih kecil dari 

nilai signifikan yang telah ditetapkan (a = 0,05), maka data tersebut tidak berdistribusi normal 

(Dewi et al., 2020) 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas model regresi dimanfaatkan guna memahami apakah beberapa atau 

semua variabel independen terdapat interaksi linier yang sempurna, atau hubungan yang hampir 

sempurna, Ketika dijumpai adanya interaksi atau korelasi antar variabel dengan menggunkan 

tolerance dan VIF (variance inflation factor). Jika nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10, maka 

tidak terjadi multikolinearitas, jika nilai tolerance < 0,1 dan VIF > 10, maka terjadi 

multikolinearitas (Susanti & Saumi, 2022). 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Ketika varians dari residual berbeda untuk setiap pemantauan pada model linier, maka 

disebut sebagai heteroskedastisitas. Cara menggunkan uji glejser untuk pengujian. 

Meregresikan faktor independen akan nilai absolut residualnya merupakan cara pengujiannya. 

perbedaan antara nilai aktual variabel Y dan nilai yang diantisipasi dikenal sebagai residual, dan 

nilai absolutnya yaitu total dari nilai positif. Heteroskedastisitas tak akan terjadi apabila nilai 

signifikansi antara absolut residual dengan variabel bebas > 0,05 (Mardiatmoko, 2020). 

2.8.5 Analisis Regresi Linear Berganda 

 Guna menentukan sejauh mana dampak dua atau lebih variabel bebas terdapat satu variabel terikat, 

diperlukan metode statistik yang dikenal sebagai kajian regresi linier berganda. Dengan memakai cara 

pengukur untuk analisis regresi berganda, kita dapat memahami bagaimana faktor-faktor independen 

mempengaruhi variabel dependen (Poetra & Fajriyah, 2024). Terdapat rumusan analisis regresi 

berganda disajikan dibawa ini: 

Y = a + b1  X1 + b2 X2 + e 

Keterangan : 
Y : Kinerja 
a  : Konstanta 
b1,b2 : Koefisien regresi variabel independen  
X1 : Disiplin Kerja 
X2 : Lingkungan Kerja 
e  : Standar error 

2.8.6 Uji Hipotesis 

a. Uji T (Parsial) 

Uji t bermaksud agar dapat memahami dampak signifikan dari faktor-faktor bebas terhadap 

variabel terikat. Uji t didasarkan pada dua sumber berikut: pertama, nilai substansial, penolakan 

H0 dan penerimaan H1 terjadi  ketika nilai sig uji t < 0,05. Hal ini memperlihatkan bahwa ada 

dampak antara variabel bebas dan terikat. Jika penolakan H1 dan penerimaan H0 terjadi ketika 
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nilai sig uji t > 0,05. Pada dasarnya, hal ini mengindikasikan bahwa variabel bebas tidak 

berdampak kepada variabel terikat. Untuk perbandingan kedua yaitu hipotesis diterima jika nilai 

Thitung > Ttabel, sebaliknya jika nilai Thitung < Ttabel, maka asumsi ditolak (Susanti & Saumi, 2022). 

b. Uji F (Simultan) 

Uji f berguna memahami seberapa baik model regresi memprediksi variabel dependen 

secara bersama (simultan). Hipotesis akan di uji pada tingkat penting 5% atau 0,05. Berdasarkan 

nilai probabilitas penting, suatu asumsi akan disetujui atau ditolak. Jika nila i probabilitas 

penting < 0,05, maka asumsi disetujui, menunjukkan bahwa model regresi bisa dipakai untuk 

menebak variabel dependen. Jika  nilai probabilitas penting > 0,05, maka asumsi ditolak. Hal 

ini menunjukkan bahwa model regresi tidak bisa menebak variabel terikat (Amelinda & Sartika, 

2024). 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) bermaksud guna memahami sejauh mana variabel bebas bisa 

mempengaruhi variabel terikat dalam sebuah model regresi. Koefisien determinasi (R 2) 

memiliki rentang 0 hingga 1. Nilai koefisien determinasi (R2) yang rendah memperlihatkan 

kemampuan yang lebih rendah dari faktor-faktor bebas guna mempengaruhi variabel dependen. 

Jika (R2) = 0, maka variabel bebas tidak memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. 

Sebaliknya, jika nilai (R2) mendekati 1, maka variabel bebas mempunyai pengaruh yang kuat 

pada variabel dependen. Model ini bertujuan demi meminimalkan kesalahan penghalang 

sebanyak mungkin. Karena itu, estimasi regresi akan lebih akurat dalam mempertimbangkan 

keadaan yang sesungguhnya (Ambarwati et al., 2024). 
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BAB III  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Perangkat Desa berlokasi di jalan pembangunan No. 15 Rt 03. Purwajaya Kecamatan Loa Janan, 

Kebupaten Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur 75391. Pada Desa Purwajaya memiliki luas wilayah 

1.806,85 Ha. Bagian utara berbatasan dengan Desa Loa Janan Ulu, Bagian timur berbatasan dengan 

Desa Tani Bhakti, Bagian selatan berbatasan dengan Desa Batuah dan Bagian barat berbatasan dengan 

Desa Loa Duri. Jarak menuju Ibu kota Kecamatan 1 Km, menuju Ibu kota Kabupaten 36 Km, serta 

menuju Ibu kota Provinsi yakni 18 Km. Kondisi dalam Topografi ketinggian 10 s/d 120 m dpl ( diatas 

permukaan laut ), kemiringan 0 s/d 40 derajat dengan keadaan tanah berbukit dan pegunungan.  

3.1.1 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi pada Perangkat Desa Purwajaya di Kabupaten Kutai Kartanegara dapat dilihat 

pada gambar berikut: 

 

 

Gambar 3. 1 Struktur Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Desa Purwajaya  

3.1.2 Visi dan Misi 

a. Visi 

• Menuju terwujudnya Desa Purwajaya yang sejahtera, aman, tertib, dan indah.  

b. Misi 

• Meningkatkan penyelenggaraan Pemerintahan Desa, dengan menitik beratkan pada 

pengawasan pelaksanaan Good Governance. 

• Meningkatkan kualitas mutu kerja Pelayanan kepada Masyarakat tanpa pengecualian.  

• Menumbuh kembangkan partisipasi, peran serta masyarakat melalui gotong -royong secara 

berkelanjutan. 

• Meningkatkan sumber - sumber pendapatan asli desa. 

• Meningkatkan pemerataan pembangunan di semua sektor secara umum. Berwawasan 

lingkungan dan pelestarian sumber daya alam. 
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3.2 Deskripsi Data Responden 

Dalam penelitian ini yang dilasanakan pada Perangkat Desa Purwajaya di Kabupaten Kutai 

Kartanegara, peneliti menggunkaan lembar kuesioner yang mencakup berbagai pertanyaan serta 

karakteristik seperti jabatan, lama bekerja, pendidikan terakhir, usia, serta jenis kelamin. Untuk 

mendapatkan data tersebut peneliti menyebarkan lembar kuesioner kepada 30 responden, dari 30 

kuesioner yang disebarakan semua telah selesai terisi oleh responden, hasil pengumpulan lembar 

kuesioner akan dianalisis seperti pada berikut: 

 

3.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 3. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

No Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase % 

1 Laki-Laki 13 43,3% 

2 Perempuan 17 56,7% 

 Total 30 100% 

Sumber : Data primer diolah, 2024  

Dari tabel 3.1, menunjukkan bahwa pada karakteristik jenis kelamin yang didapat dari 30 responden 

yaitu terdapat 13 responden laki-laki dengan presentase 43,3% dan untuk jenis kelamin perempuan 17 

responden sebanyak 56,7%. Sehingga diperoleh kesimpulan apabila responden terbanyak yang berada 

di Perangkat Desa Purwajaya di Kabupaten Kutai Kartanegara ialah responden dengan jenis kelamin 

perempuan. 

 

3.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  

Tabel 3. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Responden Persentase % 

1 18 - 25 Tahun 5 16,7% 

2 26 - 33 Tahun 2 6,7% 
3 34 - 41 Tahun 15 50,0% 

4 42 - 49 Tahun 5 16,7% 

5 50 - 60 Tahun 3 10,0% 

 Total 30 100% 

Sumber : Data primer diolah, 2024 

Tabel 3.2 memaparkan apabila pada karakteristik usia yang diperoleh dari 30 responden didapatkan 

hasil untuk  usia 34 - 41 Tahun berjumlah 15 orang dengan persentase 50%, untuk terbanyak selanjutnya 

pada usia 18 - 25 dan usia 42 - 49 Tahun yang memilik hasil yang sama yaitu diperoleh 5 orang sebanyak 

16,7%, pada usia 50 - 60 Tahun terdapat 3 orang sebanyak 10,0%. Selanjutnya terakhir untuk usia 26 - 

33 Tahun diperoleh 2 orang sebanyak 6,7%. Dengan demikian, diperoleh kesimpulan apabila responden 

terbanyak pada Perangkat Desa Purwajaya di Kabupaten Kutai Kartanegara yaitu responden dengan usia 

34 - 41 Tahun. 

 

3.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir  

Tabel 3. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No  Pendidikan Terakhir Jumlah Responden Persentase % 

1 SMA/SMK 21 70.0% 

2 D3 1 3.3% 
3 S1 8 26.7% 

 Total 30 100% 

Sumber : Data primer diolah, 2024  
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Tabel 3.3 memaparkan apabila mayoritas responden mempunyai tingkat pendidikan SMA/SMK 

sejumlah 21 orang sebanyak 70,0%. Kelompok terbesar berikutnya ialah responden dengan tingkat 

pendidikan S1 yang terdiri 8 orang sebanyak 26,7% dan untuk responden yang berada di tingkat 

pendidikan D3 berjumlah 1 orang sebanyak 3,3%. Dengan demikian, diperoleh kesimpulan apabila 

mayoritas yang berada di Perangkat Desa Purwajaya di Kabupaten Kutai Kartanegara ialah tingkat 

pendidikan SMA/SMK. 

 

3.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja  

Tabel 3. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja  

No Lama Bekerja Jumlah Responden Persentase % 

1 6 Bulan - 1 Tahun 4 13.3% 

2 2 Tahun - 4 Tahun 13 43.3% 

3 5 Tahun - 8 Tahun 4 13.3% 

4 9 Tahun - 12 Tahun 5 16.7% 

5 13 Tahun - 16 Tahun 4 13.3% 
 Total 30 100% 

Sumber : Data primer diolah, 2024  

Tabel 3.4 memaparkan apabila karakteristik lama bekerja didapatkan terbanyak berada pada 2 - 4 

Tahun yang terdapat 13 orang dengan persentase 43,3%. Kemudian pada 9 - 12 Tahun diperoleh 5 orang 

dengan persentase 16,0%. Selanjutnya pada lama bekerja sekitar 6 Bulan - 1 Tahun, 5 - 8 Tahun, dan 13 

- 16 Tahun memperoleh hasil yang sama dengan jumlah 4 orang beserta persentase sebesar 13,3%. Maka 

diambil kesimpulan bahwa pada karakteristik lama bekerja 2 - 4 Tahun merupakan responden terbanyak 

pada Perangkat Desa Purwajaya di Kabupaten Kutai Kartanegara.  

 

3.2.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 

Tabel 3. 5 Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 

No Jabatan Jumlah Responden Persentase % 

1 Kepala Desa 1 3.3% 
2 Sekertaris Desa 1 3.3% 
3 Kasi Pemerintahan 1 3.3% 
4 Kasi Pelayanan 1 3.3% 
5 Kasi Kesejahteraan Sosial 1 3.3% 
6 Staf Pemerintahan 3 10.00% 
7 Staf Umum 3 10.00% 
8 Staf Keuangan 3 10.00% 
9 Staf Pelayanan 3 10.00% 

10 Staf Kesejahteraan Sosial 4 13.3% 
11 Kaur Keuangan 1 3.3% 
12 Kaur Perencanaan 1 3.3% 
13 Kaur Umum 1 3.3% 
14 Kepala Dusun 6 20.0% 

 Total 30 100% 

Sumber : Data primer diolah, 2024  

Dari tabel 3.5 diatas, menunjukkan bahwa pada jabatan kepala dusun memiliki hasil yang terdapat 

6 orang sebanyak 20,0%. Untuk jabatan staf kesejahteraan sosial terdapat 4 orang dengan persentase 

13,3% Untuk jabatan staf pelayanan, staf umum, staf keuangan, staf pemerintahan memperoleh hasil 

yang sama yakni 3 orang dengan persentase 10,00% dan selanjutnya pada jabatan kepala desa, sekertaris 

desa, kasi pemerintahan, kasi pelayanan, kasi kesejahteraan sosial, kaur keuangan, kaur perencanaan, 

kaur umum memperoleh hasil yang sama karena masing-masing berjumlah 1 orang dengan persentase 
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3,3%. Sehingga diambil keputusan bahwa responden dengan jumlah persentase terbesar yang ada di 

Perangkat Desa Purwajaya di Kabupaten Kutai Kartanegara ialah pada jabatan kepala dusun.  

3.3 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif diterapkan dalam memahami penilaian dari reponden terhadap variabel disiplin 

kerja, lingkungan kerja serta kinerja. Penilaian ini didasarkan dari skor yang dikelompokan dalam 

rentang skor sesuai perhitungan berikut: 

Rs =
m−n

k
 

Keterangan: 

Rs = Rentang skor 

m = Skor maksimum 

n = Skor minimal 

k = jumlah kategori 

Teknik pemberian skor yang baik memiliki rentang minimum 1 serta maksimum 5, sehingga 

perhitungan rata-rata nilai jawaban diterapkan melalui rumus: 

𝑅𝑠 =
5 − 1

5
 

Dengan menggunkan kriteria lima tingkatan, rentang dari lima dikurang satu kemudia dibagi lima 

akan menghasilkan 0,8. Kategori jawaban dapat dilih meliputi: 

Tabel 3. 6 Kategori Jawaban 

Nilai Bobot Kategori 

1,00 - 1,80 Sangat Rendah 

1,81 - 2,60 Rendah 

2,61 - 3,40 Sedang 

3,41 - 4,20 Tinggi 

4,21 - 5,00 Sangat Tinggi 

Sumber : Data primer diolah, 2024  

3.3.1 Deskripsi Disiplin Kerja (X1) 

Respon responden terhadap disiplin kerja dari Perangkat Desa Purwajaya di Kabupaten Kutai 

Kartanegara meliputi: 

Tabel 3. 7 Respon Responden Terhadap Disiplin Kerja (X1) 

Item 
STS TS N S SS 

N 
 

Total Mean 
F FxS F FxS F FxS F FxS F FxS  

X1.1 1 1 1 2 3 9 13 52 12 60 30  124 4,13% 
X1.2 0 0 4 8 2 6 14 56 10 50 30  120 4,00% 
X1.3 1 1 0 0 0 0 13 52 16 80 30  133 4,43% 
X1.4 0 0 0 0 1 3 17 68 12 60 30  131 4,37% 
X1.5 0 0 0 0 1 3 20 80 9 45 30  128 4,27% 
X1.6 0 0 0 0 0 0 15 60 15 75 30  135 4,50% 
X1.7 1 1 0 0 10 30 13 52 6 30 30  113 3,77% 
X1.8 0 0 0 0 0 0 14 56 16 80 30  136 4,53% 
X1.9 1 1 0 0 0 0 17 68 12 60 30  129 4,30% 
X1.10 0 0 0 0 0 0 13 52 17 85 30  137 4,57% 

 Total 42,87% 
 Mean 4,29% 

Sumber : Data primer diolah, 2024  

Tabel 3.7 memaparkan apabila dalam variabel disiplin kerja memiliki 10 item pertanyaan, data 

tersebut merupakan hasil yang diperoleh dari lembar kuesioner yang teleh disebar ke 30 responden pada 
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Perangkat Desa Purwajaya di Kabupaten Kutai Kartanegara yang sudah selesai diisi. Untuk variabel 

disiplin kerja (X1) mendapatkan mean 4,29% yang berarti masuk kategori sangat tinggi. Namun masih 

ditemukan nilai mean yang rendah 3,77% pada item X1.7 “Saya selalu mengenakan seragam dan atribut 

kerja yang sudah ditetapkan” yang berati masih ada responden yang menyepelehkan hal tersebut dan 

pada item X1.10 “Saya selalu patuh terhadap norma dan etika yang berlaku mendapat nilai mean paling 

tinggi yaitu 4,57% maka dapat diambil kesimpulan bahawa responden dengan kinerja yang baik adalah 

responden dengan norma dan etika yang baik.  

 

3.3.2 Deskripsi Lingkungan Kerja (X2) 

Respon responden terhadap lingkungan kerja pada Perangkat Desa Purwajaya di Kabupaten Kutai 

Kartanegara meliputi: 

Tabel 3. 8 Respon Responden Terhadap Lingkungan Kerja (X2) 

Item 
STS TS N S SS 

N Total Mean 
F FxS F FxS F FxS F FxS F FxS 

X2.1 0 0 0 0 1 3 20 80 9 45 30 128 4,27% 
X2.2 0 0 0 0 5 15 17 68 8 40 30 123 4,10% 
X2.3 0 0 0 0 8 24 14 56 8 40 30 120 4,00% 
X2.4 0 0 0 0 7 21 16 64 7 35 30 120 4,00% 
X2.5 0 0 0 0 6 18 19 76 5 25 30 119 3,97% 
X2.6 0 0 1 2 6 18 16 64 7 35 30 119 3,97% 
X2.7 0 0 0 0 7 21 19 76 4 20 30 117 3,90% 
X2.8 0 0 0 0 2 6 12 48 16 80 30 134 4,47% 
X2.9 0 0 0 0 0 0 19 76 11 55 30 131 4,37% 
X2.10 0 0 0 0 1 3 13 52 16 80 30 135 4,50% 
X2.11 0 0 0 0 0 0 14 56 16 80 30 136 4,53% 

Total 46,08% 
Mean 4,19% 

Sumber : Data primer diolah, 2024  

Tabel 3.8 memaparkan apabila pada variabel lingkungan kerja berjumlah 11 item pertanyaan, data 

tersebut diperoleh melalui hasil lembar kuesioner yang teleh dibagikan ke 30 responden pada Perangkat 

Desa Purwajaya di Kabupaten Kutai Kartanegara yang sudah selesai diisi. Untuk lingkungan kerja (X2) 

mendapatkan mean 4,19% yang berarti berada dikategori tinggi. Tetapi masih ditemukan mean yang 

rendah 3,97 pada item X2.5 “Lingkungan kantor selalu bersih dan indah sehingga saya merasa nyaman 

saat bekerja” dan pada X2.6 “Suhu udara/temperatur di ruangan saya bekerja membuat saya nyaman 

dalam bekerja”. Berarti lingkungan dan suhu diruangan pada Perangkat Desa Purwajaya di Kabupaten 

Kutai Kartanegara masih harus diperhatikan agar pekerja bisa merasa nyaman saat bekerja. Pada item 

X2.11 “Saya merasa nyaman berada di kantor karena semua rekan kerja saling support” memperoleh 

mean tertinggi 4,53%. Dengan saling support sesama rekan kerja akan akan memperoleh kinerja yang 

baik, otomatis kinerja yang di dapat Perangkat Desa Purwajaya di Kabupaten Kutai Kartanegara juga 

menjadi baik dan meningkat. 
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3.3.3 Deskripsi kinerja (Y) 

Respon responden terhadap kinerja pada Perangkat Desa Purwajaya di Kabupaten Kutai 

Kartanegara meliputi: 

Tabel 3. 9 Respon Responden Terhadap Kinerja (Y) 

Item 
STS TS N S SS 

N Total Mean 
F FxS F FxS F FxS F FxS F FxS 

Y1 0 0 0 0 0 0 16 64 14 70 30 134 4,47% 
Y2 0 0 0 0 2 6 18 72 10 50 30 128 4,27% 
Y3 0 0 0 0 8 24 18 72 4 20 30 116 3,87% 
Y4 0 0 0 0 5 15 21 84 4 20 30 119 3,97% 
Y5 1 1 0 0 1 3 18 72 10 50 30 126 4.20% 
Y6 1 1 0 0 1 3 16 64 12 60 30 128 4,27% 
Y7 0 0 0 0 1 3 18 72 11 55 30 130 4,33% 
Y8 0 0 0 0 0 0 22 88 8 40 30 128 4,27% 
Y9 0 0 0 0 3 9 23 92 4 20 30 121 4,03% 

Y10 0 0 0 0 0 0 15 60 15 75 30 135 4,50% 
Total 37,98% 
Mean 4,22% 

Sumber : Data primer diolah, 2024  

Tabel 3.9 memaparkan apabila hasil dari variabel kinerja dengan 10 item pertanyaan yang datanya 

merupakan hasil yang diperoleh dari lembar kuesioner yang teleh disebar ke 30 responden pada 

Perangkat Desa Purwajaya di Kabupaten Kutai Kartanegara yang sudah selesai diisi. Pada kinerja (Y) 

mendapatkan mean 4,22% yang masuk dalam kategori sangat tinggi. Tetapi masih ada mean yang rendah 

3,87 dalam item Y3 “Saya mampu menyelesaikan pekerjaan yang lebih banyak dari standar”. Maka 

disimpulkan dalam pekerjaan yang dilakukan kita harus mampu menyelesaikan tugas yang diberikan 

karena sudah termasuk tanggung jawab dalam bekerja. Untuk item Y10 memperoleh hasil mean paling 

tinggi 4,50% “Saya selalu mempelajari hal-hal baru untuk memperluas keahlian saya dalam bekerja”. 

Maka disimpulkan bahwa responden yang selelalu ingin belajar dan memperluasa keahlian dalam 

bekerja akan memiliki kinerja yang baik dan akan berkembang dalam melakaukan pekerjaan.  

3.4 Uji Instrumen 

3.4.1 Uji Validitas 

Uji validitas data diterapkan dalam menentukan seberapa baik alat mengevaluasi ide dan tingkat 

validitas pertanyaan. Untuk Rtabel dengan sampel 30 responden menggunakan rumus Df = N – 2 (30 – 2 

= 28) dan tingkat signifikan 0,05 maka didapat nilai R tabel yaitu 0,361. Apabila Rhitung > Rtabel, item 

pertanyaan berkorelasi signifikan dan dikatakan valid, sebaliknya apabila Rhitung < Rtabel, dikatakan 

bahwa item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan dan dikatakan tidak valid. Untuk hasil data yang 

diperoleh menggunakan program SPSS versi 25 yang meliputi: 

Tabel 3. 10 Hasil Uji Validitas 

No Variabel Item Rhitung Rtabel Keterangan 

1 Disiplin Kerja (X1) X1.1 0,701 0,361 Valid 
  X1.2 0,523 0,361 Valid 
  X1.3 0,745 0,361 Valid 
  X1.4 0,542 0,361 Valid 
  X1.5 0,516 0,361 Valid 
  X1.6 0,703 0,361 Valid 
  X1.7 0,673 0,361 Valid 
  X1.8 0,648 0,361 Valid 
  X1.9 0,743 0,361 Valid 
  X1.10 0,743 0,361 Valid 
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No Variabel Item Rhitung Rtabel Keterangan 

2 Lingkungan Kerja (X2) X2.1 0,620 0,361 Valid 
  X2.2 0,848 0,361 Valid 
  X2.3 0,635 0,361 Valid 
  X2.4 0,504 0,361 Valid 
  X2.5 0,718 0,361 Valid 
  X2.6 0,607 0,361 Valid 
  X2.7 0,629 0,361 Valid 
  X2.8 0,739 0,361 Valid 
  X2.9 0,703 0,361 Valid 
  X2.10 0,718 0,361 Valid 
  X2.11 0,629 0,361 Valid 

3 Kinerja (Y) Y1 0,667 0,361 Valid 
  Y2 0,460 0,361 Valid 
  Y3 0,733 0,361 Valid 
  Y4 0,538 0,361 Valid 
  Y5 0,761 0,361 Valid 
  Y6 0,779 0,361 Valid 
  Y7 0,694 0,361 Valid 
  Y8 0,616 0,361 Valid 
  Y9 0,551 0,361 Valid 
  Y10 0,766 0,361 Valid 

Sumber : Data primer diolah, 2024  

Pada tabel 3.10 diatas, menunjukkan bahwa semua item pertanyaan dikatakan valid, menurut hasil 

uji validitas yang telah dilaksanakan dalam variabel disiplin kerja (X1), lingkungan kerja (X2) serta 

kinerja (Y) setiap item pertanyaan didapatkan skor Rhitung > Rtabel (0,361). Oleh karna itu setiap 

pertanyaan dapat digunakan sebagai instrumen pengumpulan data.  

 

3.4.2 Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas diterapkan dalam mengukur konsistensi internal dari item yang diterapkan pada 

kuesioner penelitian. Dalam hal ini, reliabilitas diuji menggunkan SPSS 25 dengan memperhatikan skor 

Cronbach’Alpha. Sebuah variabel bisa dikatakan reliabel apabila skor Cronbach’Alpha > 0,60. Untuk 

hasil uji reliabilitas variabel disiplin kerja, lingkungan kerja serta kinerja meliputi: 

Tabel 3. 11 Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbach’s Alpha Standar Nilai Keterangan 

1 Disiplin Kerja (X1) 0,833 0,60 Reliabel 
2 Lingkungan Kerja (X2) 0,870 0,60 Reliabel 
3 Kinerja (Y) 0,851 0,60 Reliabel 

Sumber : Data primer diolah, 2024 

Pada tabel 3.11 diatas, menunjukkan apabila skor conbach’s alpha untuk variabel disiplin kerja 

0,833, lingkungan kerja 0,870 serta kinerja 0,778 mendapatkan hasil > 0,60. Dengan demikian, item-

item pertanyaan dalam kuesioner penelitian ini reliabel serta bisa diandalakan.  

3.5 Uji Asumsi Klasik 

3.5.1 Uji Normalitas  

Salah satu bagian dari uji persyaratan analisis data maupun uji asumsi klasik adalah uji normalitas 

dengan kata lain, sebelum melaksanakan analisis statistik untuk uji hipotesis, pada hal ini analisis regresi 

data penelitian harus diuji kenormalan distribusinya. Maka pengambilan keputusan untuk uji normalitas 

Kolmogrov-smirnov (K-S) yaitu data penelitian dianggap berdistribusi normal jika skor signifikansi > 

0,05. Untuk hasil yang diperoleh dibantu dengan program SPSS versi 25 seperti berikut:  
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Tabel 3. 12 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized  

Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.43894576 
Most Extreme Differences Absolute .116 

Positive .108 
Negative -.116 

Test Statistic .116 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber : Data primer diolah, 2024  

Dari tabel 3.12 diatas, memaparkan apabila data residual dari model regresi memiliki distribusi 

normal. Ini bisa diperhatikan melalui skor test statistik sejumlah 0,116 serta skor Asymp. Sig (2-tailed) 

sejumlah 0,200 > 0,05. Dengan itu data dianggap mempunyai distribusi normal karena tingkat 

signifikansi > 0,05. 

 

3.5.2 Uji Multikolinieritas 

Tujuan uji multikolinieritas agar dapat mengetahui apakah model regresi menemukan adannya 

korelasi antara variabel bebas atau tidak. Untuk pengambilan keputusan bisa diperhatikan melalui skor 

tolerance serta VIF (variance inflation factor). Model regresi bisa dianggap terbebas dari 

multikolinieritas apabila skor tolerance > 0,1 serta skor VIF (variance inflation factor ) < 10. Maka hasil 

yang diolah dengan program SPSS versi 25 diperoleh hasil, meliputi: 

Tabel 3. 13 Hasil Uji Multikolinieritas 

No Variabel Tolerance VIF Keterangan 

1 Disiplin Kerja (X1) 0,879 1,137 Tidak Terjadi Multikolinieritas 
2 Lingkungan Kerja (X2) 0,879 1,137 Tidak Terjadi Multikolinieritas 

  Sumber : Data primer diolah, 2024  

Pada tabel 3.13, terlihat pada  skor tolerance untuk variabel disiplin kerja serta lingkungan kerja 

mendapatkan nilai  0,879 yang artinya nilai tersebut > 0,1. Sementara pada skor VIF (variance inflation 

factor) pada variabel disiplin kerja (X1) serta lingkungan kerja (X2) mendapatkan nilai 1,137 yang 

berarti skor tersebut < 10. Dengan demikian, bisa diambil keputusan bahwa pada uji multikolinieritas 

tidak terjadi gejala multikolinieritas pada model regresi. 

 

3.5.3 Uji Heteroskedastisitas 

Pada uji heteroskedastisitas penelitian ini, memakai uji glejser, apabila ketika varians dari residual 

berbeda bagi setiap pengamatan dalam model regresi, maka disebut sebagai heteroskedastisitas. Hasil 

data yang didapatkan melalui bantuan program SPSS versi 25 meliputi: 
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Tabel 3. 14 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

No Variabel Signifikan 
Nilai 

Probabilitas 
Keterangan 

1 Disiplin Kerja (X1) 0,748 0,05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
2 Lingkungan Kerja (X2) 0,861 0,05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Sumber : Data primer diolah, 2024  

Tabel 3.14 memaparkan apabila nilai signifikan yang diperoleh dalam variabel disiplin kerja (X1) 

adalah 0,748 serta untuk variabel lingkungan kerja (X2) adalah 0,861, diketahui skor signifikan tersebut 

> nilai probabilitas 0,05. Dengan demikian, diambil kesimpulan apabila tidak terjadi heteroskedastisitas 

dalam kedua variabel.  

3.6 Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda diterapkan dalam mengkaji apakah pada variabel independen ada 

mempengaruhi variabel dependen. Untuk mendapatkan hasil uji analisis regresi linier berganda dengan 

bantuan program SPSS versi 25, mengenai hasil analisis yang didapat meliputi: 

Tabel 3. 15 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

No Variabel Koefisien Regresi Sig 

1 Konstanta 6,211 .276 
2 Disiplin Kerja (X1) 0,482 .000 
3 Lingkungan Kerja (X2) 0,332 .006 

Sumber : Data primer diolah, 2024  

Dari tabel 3.15 diatas, menunjukkan bahwa nilai konstanta yang didapat sebesar 6,211, koefisien 

variabel disiplin kerja 0,482 dan untuk variabel lingkungan kerja 0,332, sehingga bisa diambil 

persamaan regresi linier berganda seperti dibawah : 

Y = 6,211 + 0,482X1 + 0,332X2 + e 

Dari persamaan regresi linier berganda bisa diambil kesimpulan meliputi: 

1. Pada skor konstanta a = 6,211 artinya apabila variabel disiplin kerja serta lingkungan kerja sama 

dengan 0, maka variabel kinerja memiliki skor sejumlah 6,211.  

2. Pada skor koefisien dari variabel disiplin kerja = 0,482 artinya apabila tingkat variabel disiplin 

kerja naik 1, maka variabel kinerja akan naik sejumlah 0,482 dan koefisien yang bernilai positif 

menunjukkan bahwa ada keterkaitan positif antara variabel disiplin kerja dan variabel kinerja, 

maka apabila variabel disiplin kerja terjadi peningkatan, variabel kinerja juga ikut meningkat.  

3. Pada skor koefisien dari variabel lingkungan kerja = 0,332 artinya jika tingkat variabel 

lingkungan kerja naik 1, maka variabel kinerja akan naik sejumlah 0,332 dan koefisien yang 

bernilai positif menunjukkan bahwa ada keterkaitan positif antara variabel lingkungan kerja dan 

variabel kinerja, maka jika variabel lingkungan kerja terjadi peningkatan, variabel kinerja juga 

ikut naik. 

3.7 Uji Hipotesis  

3.7.1 Uji T (Parsial) 

Uji t merupakan salah satu metode yang diterapkan dalam uji hipotesis analisis regresi berganda. 

Hal ini bertujuan untuk dapat melihat apakah variabel lingkungan serta disiplin kerja secara parsial 

berdampak signifikan pada variabel kinerja, pengambilan keputusan yang diterapkan pada uji t ialah 

apabila skor sig < 0,05 maka hipotesis diterima namun apabila skor sig > 0,05 maka hipotesis ditolak. 

Juga bisa diambil perbandingan dari skor Thitung > Ttabel berarti hipotesis diterima dan apabila Thitung < 

Ttabel hipotesis ditolak. Hasil analisis yang sudah diolah melalui program SPSS versi 25 meliputi:  
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Tabel 3. 16 Hasil Uji T 

Coefficientsa 
  Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

  

Model  B Std. Error Beta T Sig. 

1 (Constant) 6.211 5.585  1.112 .276 
 Disiplin_Kerja .482 .108 .566 4.458 .000 
 Lingkungan_Kerja .332 .110 .382 3.007 .006 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber : Data primer diolah, 2024  

Tabel 3.16 menunjukkan apabila: 

1) Pengaruh disiplin kerja kepada kinerja Perangkat Desa Purwajaya di Kabupaten Kutai 

Kartanegara, melalui melihat hasil yang diperoleh variabel disiplin kerja yaitu skor Thitung (4,458) 

> Ttabel (1,703) serta tingkat signifikan didapatkan nilai 0,000 < 0,05 yang berarti H1 diterima. 

Dari itu diperoleh kesimpulan apabila disiplin kerja secara parsial berdampak positif serta 

signifikan bagi kinerja Perangkat Desa Purwajaya di Kabupaten Kutai Kartanegara.  

2) Pengaruh lingkungan kerja kepada kinerja Perangkat Desa Purwajaya di Kabupaten Kutai 

Kartanegara, dengan melihat hasil yang diperoleh variabel lingkungan kerja yaitu skor Thitung 

(3,007) > Ttabel (1,703) serta tingkat signifikan didapatkan nilai 0,006 < 0,05 yang berarti H2 

diterima. Dari itu diperoleh kesimpulan apabila lingkungan kerja secara parsial berdampak 

positif serta signifikan bagi kinerja Perangkat Desa Purwajaya di Kabupaten Kutai Kartanegara. 

 

3.7.2 Uji F (Simultan) 

Uji f berguna dalam mengkaji apakah variabel lingkungan serta disiplin kerja secara bersama-sama 

(simultan) memberikan dampak signifikan kepada variabel kinerja atau tidak. Untuk keputusan yang 

diambil yakni jika skor signifikan  < 0,05 maka hipotesis diterima, sementara itu jika skor signifikan > 

0,05 maka hipotesis ditolak. Hasil analisis yang sudah diolah melalui program SPSS versi 25 meliputi: 

Tabel 3. 17 Hasil Uji F  

ANOVAa 

  Sum Of 
Squares 

Df 
Mean 

Square 
  

Model   F Sig 

1 Regression 277.661 2 138.831 21.729 .000b 
 Residual 172.505 27 6.389   
 Total  450.167 29    

a. Dependent Variable: Kinerja 
b. Predictors: (Constant), Lingkungan_Kerja, Disiplin_Kerja  
Sumber : Data primer diolah, 2024  

Dari tabel 3.17 memaparkan bahwa skor Fhitung yang diperoleh yaitu (21,729) > Ftabel (3,35), juga 

untuk hasil skor signifikan yang didapat yakni 0,000 < 0,05 yang berarti H 3 diterima. Maka dari itu 

diperoleh kesimpulan apabila lingkungan serta disiplin kerja secara bersama-sama (simultan) 

berdampak signifikan bagi kinerja Perangkat Desa Purwajaya di Kabupaten Kutai Kartanegara.  

 

3.7.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) diterapkan dalam mengkaji besar variabel independen dapat 

mempengaruhi variabel dependen dalam sebuah model regresi. Hasil yang sudah diolah dengan program 

SPSS versi 25 meliputi: 
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Tabel 3. 18 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R  

Square 

Std. Error of the  

Estimate 

1 .785a .617 .588 2.528 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan_Kerja, Disiplin_Kerja  

   Sumber : Data primer diolah, 2024  

Dari tabel 3.18, menunjukkan apabila diperoleh skor koefisien determinasi dari Adjusted R Square 

dengant nilai sejumlah 0,588 yang berarti nilai 58,8%  yaitu kinerja Perangkat Desa Purwajaya di 

Kabupaten Kutai Kartanegara yang dihasilkan dari variabel lingkungan serta disiplin kerja. Sementara 

untuk sisanya 41,2% diakibatkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian. 

 

3.8 Pembahasan 

3.8.1 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Perangkat Desa Purwajaya di Kabupaten Kutai 

 Kartanegara 

Dari hasil dari kofisien regresi linier berganda pada disiplin kerja mendapat nilai 0,482 dan hasil 

uji hipotesis disiplin kerja memperoleh nilai Thitung (4,458) > Ttabel (1,703) juga mendapatkan skor 

signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti H1 diterima, sehingga disiplin kerja (X1) berdampak positif serta 

signifikan bagi kinerja Perangkat Desa Purwajaya di Kabupaten Kutai Kartanegara.  Hal ini dapat 

diketahui jika semakin baik disiplin kerja, kinerja Perangkat Desa akan meningkat.  

Hasil analisis deskriptif variabel disiplin kerja (X1) mendapatkan mean 4,29% yang berarti masuk 

kategori sangat tinggi. Namun masih ditemukan nilai mean yang rendah 3,77% pada item X1.7 “Saya 

selalu mengenakan seragam dan atribut kerja yang sudah ditetapkan” yang berati masih ada responden 

yang menyepelehkan hal tersebut dan pada item X1.10 “Saya selalu patuh terhadap norma dan etika 

yang berlaku mendapat nilai mean paling tinggi yaitu 4,57% maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

responden dengan kinerja yang baik adalah responden dengan norma dan etika yang baik.  

Hasil penelitian selaras terhadap penelitian oleh (Bratamanggala et al., 2023), (Susanti & 

Budiharjo, 2024) memaparkan apabila disiplin kerja berdampak positif serta signifikan bagi kinerja. 

Akan tetapi hal ini tidak selaras terhadap penelitian oleh (Lestari & Afifah, 2020) karena hasil yang 

didapat ialah displin kerja tidak berdampak bagi kinerja.  

3.8.2 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Perangkat Desa Purwajaya di Kabupaten 

 Kutai Kartanegara 

Berdasarkan hasil dari kofisien regresi linier berganda pada disiplin kerja mendapat nilai 0,332 dan 

hasil uji hipotesis lingkungan kerja memperoleh nilai Thitung (3,007) > Ttabel (1,703), juga mendapatkan 

skor signifikan 0,006 < 0,05 yang berarti H2 diterima, sehingga lingkungan kerja berdampak positif serta 

signifikan bagi kinerja Perangkat Desa Purwajaya di Kabupaten Kutai Kartanegara. Adanya lingkungan 

kerja harus diperhatikan dan terus dijaga karena dengan adanya lingkungan kerja yang baik bisa 

memberi pegawai rasa nyaman saat bekerja sehingga kinerja dapat membaik.  

Hasil analisis deskriptif variabel lingkungan kerja (X2) mendapatkan mean 4,19% yang berarti 

berada dikategori tinggi. Tetapi masih ditemukan mean yang rendah 3,97 pada item X2.5 “Lingkungan 

kantor selalu bersih dan indah sehingga saya merasa nyaman saat bekerja” dan pada X2.6 “Suhu 

udara/temperatur di ruangan saya bekerja membuat saya nyaman dalam bekerja”. Berarti lingkungan 

dan suhu diruangan pada Perangkat Desa Purwajaya di Kabupaten Kutai Kartanegara masih harus 

diperhatikan agar pekerja bisa merasa nyaman saat bekerja. Pada item X2.11 “Saya merasa nyaman 

berada di kantor karena semua rekan kerja saling support” memperoleh mean tertinggi 4,53%. Dengan 

saling support sesama rekan kerja akan akan memperoleh kinerja yang baik, otomatis kinerja yang di 

dapat Perangkat Desa Purwajaya di Kabupaten Kutai Kartanegara juga menjadi baik serta meningkat.  
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Hasil penelitian ini selaras terhadap penelitian oleh (Nurjaya, 2021), (Riyani & Maulia, 2023) 

dengan hasil apabila lingkungan kerja berdampak positif serta signifikan bagi kinerja. Akan tetapi tidak 

serupa dengan penelitian (Sabilalo et al., 2020), (Nabawi, 2019) yang mendapatkan apabila lingkungan 

kerja tidak berdampak signifikan bagi kinerja. 

3.8.3 Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Perangkat Desa 

 Purwajaya di Kabupaten Kutai Kartanegara  

Dari hasil uji hipotesis disiplin kerja serta lingkungan kerja memeproleh nilai Fhitung (21,729) > Ftabel 

(3,35) dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti H3 diterima, sehingga disiplin kerja serta 

lingkungan kerja berpengaruh signifikan secara bersama-sama (simultan) bagi kinerja Perangkat Desa 

Purwajaya di Kabupaten Kutai Kartanegara. Ini bisa diketahui dengan adanya tingkat lingkungan serta 

disiplin kerja yang baik bisa memperbaiki kinerja pada Perangkat Desa.  

Hasil analisis deskriptif variabel kinerja (Y) mendapatkan mean 4,22% yang masuk pada kategori 

sangat tinggi. Akan tetapi, masih ada mean yang rendah 3,87 dalam item Y3 “Saya mampu 

menyelesaikan pekerjaan yang lebih banyak dari standar”. Maka disimpulkan dalam pekerjaan yang 

dilakukan kita harus mampu menyelesaikan tugas yang diberikan karena sudah termasuk tanggung 

jawab dalam bekerja. Untuk item Y10 memperoleh hasil mean paling tinggi 4,50% “Saya selalu 

mempelajari hal-hal baru untuk memperluas keahlian saya dalam bekerja”. Maka disimpulkan bahwa 

responden yang selelalu ingin belajar dan memperluasa keahlian dalam bekerja akan memiliki kinerja 

yang baik dan akan berkembang dalam melakaukan pekerjaan.  

Hasil penelitian ini selaras terhadap penelitian oleh (Yanuarso, 2022), (Kafi & Sudarso, 2023) 

menyatakan bahwa lingkungan serta disiplin kerja berpengaruh signifikan bagi kinerja.  
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BAB IV  

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang bisa diraih dari penelitian serta analisis pada bab sebelumnya, meliputi:  

1. Disiplin kerja berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja Perangkat Desa Purwajaya di 

Kabupaten Kutai Kartanegara. Sehingga peningkatan disiplin kerja, akan meningkatkan 

kinerja Perangkat Desa Purwajaya. 

2. Lingkungan kerja berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja Perangkat Desa 

Purwajaya di Kabupaten Kutai Kartanegara. Dengan demikian, semakin baik lingkungan kerja 

, akan meningkatkan kinerja Perangkat Desa Purwajaya.  

3. Disiplin kerja dan lingkungan kerja secara simultan berdampak signifikan terhadap kinerja 

Perangkat Desa Purwajaya di Kabupaten Kutai Kartanegara. Sehingga dengan adanya tingkat 

disiplin kerja serta lingkungan kerja yang baik, akan meningkatkan kinerja Perangkat Desa 

Purwajaya. 

4. Koefisien determinasi (R2) sejumlah 0,588 memaparkan apabila variabel disiplin kerja serta 

lingkungan kerja secara keseluruhan mempengaruhi variabel kinerja sejumlah 58,8%. 

Sementara untuk sisanya 41,2% diakibatkan oleh variabel lain yang tidak diteliti pada 

penelitian ini. 

4.2 Keterbatasan  

Berikut merupakan keterbatasan yang bisa memengaruhi hasil penelitian yang kemudian akan 

disempurnakan oleh penelitian berikutnya, antara lain: 

1. Pada penelitian ini hanya meliputi dampak variabel displin kerja serta lingkungan kerja 

terhadap kinerja Perangkat Desa Purwajaya. Oleh karna itu, masih ada beberapa faktor lain 

yang bisa memengaruhi kinerja sebuah organisasi, terutama jika variabel lain seperti motivasi, 

kepemimpinan dan sebagainnya dimasukkan, akan dapat menghasilkan hasil yang berbeda.  

2. Pada penelitian ini hanya menggunkan 30 sempel saja, maka jika sempel yang digunakan lebih 

dari 30 orang hasil yang didapat juga akan berbeda.  

3. Dalam penelitian ini selama tahapan pengumpulan informasi data, dimana responden dalam 

beberapa kasus tidak menunjukkan persepsi yang sebenarnya karena adanya pemikiran, 

asumsi, dan pemahaman yang berbeda dari setiap responden. 

4.3 Saran  

Peneliti mengetahui bahwasanya penelitian ini mempunyai keterbatasan yang muncul pada 

pelaksanaannya. Oleh karna itu pencapaian pada penelitian ini belum disebut sempurna. Akan tetapi, 

melalui penelitian ini diharapkan bisa membawa kontribusi sesuai dengan kesimpulan menyangkut 

dampak disiplin kerja serta lingkungan kerja terhadap kinerja Perangkat Desa Purwajaya di Kabupaten 

Kutai Kartanegara ialah:  

1. Untuk menaikkan kinerja pada Perangkat Desa Purwajaya di Kabupaten Kutai Kartanegara, 

penting untuk fokus pada peningkatan disiplin kerja. Hal yang harus dilakukan ialah, 

menerapkan aturan dengan tegas, memberikan pelatihan berkala, menerapkan pemberian 

insentif dan penghargaan pada Perangkat Desa yang disiplin, serta melakukan pengawasan 

rutin. Dengan cara ini Perangkat Desa yang disiplin akan lebih efektif dalam melakukan 

tugasnya, sehingga dapat berkontribusi pada peningkatan kinerja Perangkat Desa Purwajaya. 

2. Untuk meningkatkan kinerja Perangkat Desa Purwajaya di Kabupaten Kutai Kartanegara, 

penting untuk fokus pada peningkatan lingkungan kerja. Hal yang harus dilakukan ialah, 

memberikan motivasi, pelatihan dan menciptakan lingkungan kerja yang aman serta nyaman, 

juga memberikan fasilitas yang lengkap agar mempermudah Perangkat Desa dalam 
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melakukan tugasnya. Sehingga dengan cara ini Perangkat Desa Purwajaya akan mencapai 

kinerja yang baik. 

3. Disiplin kerja dan lingkungan kerja secara simultan berdampak signifikan terhadap kinerja 

Perangkat Desa Purwajaya di Kabupaten Kutai Kartanegara. Oleh karena itu, penting untuk 

meningkatkan kedua faktor ini dengan menerapkan aturan dengan tegas, memberikan 

pelatihan, insentif dan penghargaan serta memberikan motivasi, fasilitas yang lengkap juga 

lingkungan kerja yang aman serta nyaman. Dengan begitu, kinerja Perangkat Desa dapat 

meningkat secara keseluruhan. 

4. Koefisien determinasi (R2) sejumlah 0,588 memaparkan bahwasanya lingkungan serta disiplin 

kerja bersama-sama mempengaruhi kinerja Perangkat Desa Purwajaya di Kabupaten Kutai 

Kartanegara sebesar 58,8%. Sementara sisanya 41,2% diakibatkan oleh faktor-faktor lain yang 

tidak diteliti pada penelitian. Maka harus dilakukan penelitian lebih lanjut supaya dapat 

mengkaji dan memahami faktor-faktor tambah yang bisa memengaruhi kinerja Perangkat Desa 

dengan lebih luas. 
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Lampiran 1 Lembar Kuesioner 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu Pegawai Perangkat Desa Purwajaya di Kabupaten Kutai Kartanegara 

 Di- 

Tempat 

 

Assalamu’allaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh 

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir pada Program Studi S1 Manajemen Fakultas 

Ekonomi Bisnis Dan Politik Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. Saya yang bertanda 

tangan dibawah ini: 

Nama : Ahmad Hidayat 

NIM : 2011102431067 

Program Studi : S1 Manajemen 

Judul Penelitian : Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Perangkat Desa Purwajaya di Kabupaten Kutai Kartanegara 

 

Dengan ini, saya memohon bantuan kepada Bapak/Ibu Pegawai Perangkat Desa Purwajaya di 

Kabupaten Kutai Kartanegara agar berkenan memberikan jawaban atas pernyataan kuesioner yang 

sudah saya buat dalam lembar berikut. Untuk itu saya mohon kesediaan Bapak/Ibu sekalian untuk 

mengisi kuesioner berikut ini, dengan ini saya ucapkan terima kasih.  

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh 

 

 

Hormat Saya, 

 

Ahmad Hidayat 

NIM. 2011102431067 
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A. Profil Responden 

1. Nama :   

2. Usia :   

3. Jenis Kelamin :    

4. Pendidikan Terakhir :   

5. Jabatan :   

6. Lama Bekerja :   

7. No. Hp/Wa :  

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Bapak/Ibu silahkan untuk membaca panduan ini sampai akhir.  

2. Sebelum menjawab pernyataan ini, kami selaku peneliti mengucapkan terima kasih kepada 

para responden yang telah bersedia meluangkan waktu untuk mengisi pernyataan kuesioner 

ini. 

3. Tujuan pernyataan yang ada sama sekali tidak bermaksud untuk mencari kesalahan responden 

atau pihak lain. 

4. Kerahasiaan identitas responden dan jawaban yang diberikan terjamin, karena jawaban 

responden hanya digunakan untuk maksud yang bersifat ilmiah atau sebagai bahan penulisan 

tugas akhir. 

5. Pengisian kuesioner dilakukan secara offline dengan cara mengisi lembar kuesioner yang telah 

dibagikan oleh peneliti. 

6. Berilah tanda checklist () untuk setiap pernyataan sesuai dengan fakta dalam kolom yang 

tersedia. 

7. Jika terjadi kesalahan dalam memilih jawaban, tandai kolom yang salah dengan tanda silang 

() lalu beri tanda checklist () pada kolom yang sesuai. 

8. Setiap pernyataan diwakili oleh interval penilaian presepsi seperti dibawah ini:  

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Netral (N) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS) 

9. Setiap jawaban anda sangat penting untuk penelitian ini dan juga berkontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan. 

10. Terima Kasih atas kesediaan anda untuk mengisi kuesioner ini.  
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NO 

 

PERTANYAAN 

 

JAWABAN 

STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

 DISIPLIN KERJA (X1) 
     

1 
Saya selalu datang dan pulang pada waktu yang sudah 

ditentukan 

     

2 
Saya tidak pernah absen pada hari kerja, kecuali dalam 

keadaan darurat 

     

3 
Saya selalu mengerjakan setiap tugas yang diberikan dengan 

serius dan penuh tanggung jawab  

     

4 
Saya bersedia bertanggung jawab atas kesalahan yang sudah 

dilakukan 

     

5 
Saya selalu mematuhi peraturan yang telah ditetapkan oleh 

instansi 

     

6 
Saya melakukan pekerjaan sesuai dengan prosedur yang 

sudah ditetapkan  

     

7 
Saya selalu mengenakan seragam dan atribut kerja yang 

sudah ditetapkan 

     

8 Saya selalu patuh terhadap SOP yang berlaku di tempat kerja 
     

9 

Saya secara konsisten berperilaku dengan cara yang sopan 

dan menyenangkan, baik di dalam maupun di luar tempat 

kerja. 

     

10 Saya selalu patuh terhadap norma dan etika yang berlaku 
     

 

NO 

 

PERTANYAAN 

 

JAWABAN 

STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

 LINGKUNGAN KERJA (X2) 
     

1 
Ruangan tempat saya bekerja memiliki kondisi pencahayaan 

yang sudah baik 

     

2 
Penerangan/lampu di tempat kerja berfungsi dengan baik 

dan memudahkan pekerjaan saya 

     

3 
Saya merasa nyaman dengan tata warna yang ada di ruangan 

kerja saya 

     

4 
Peralatan kerja yang ada di kantor berfungsi dengan baik dan 

sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan 

     

5 
Lingkungan kantor selalu bersih dan indah sehingga saya 

merasa nyaman saat bekerja 

     

6 
Suhu udara/temperatur di ruangan saya bekerja membuat 

saya nyaman dalam bekerja 

     

7 
Ventilasi pada tempat saya bekerja sudah memenuhi 

sehingga tidak menghalangi kelancaran saya dalam bekerja 
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8 Komunikasi saya dengan atasan sangat baik 
     

9 
Pimpinan saya selalu memberikan arahan sebelum saya 
melakukan pekerjaan 

     

10 
Saya selalu tolong-menolong bila ada rekan kerja yang 
membutuhkan bantuan 

     

11 
Saya merasa nyaman berada di kantor karena semua rekan 
kerja saling support 

     

 

NO 

 

PERTANYAAN 

 

JAWABAN 

STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

 KINERJA PEGAWAI (Y) 
     

1 
Saya dapat menyelesaikan tugas yang diberikan kepada saya 

dengan cermat dan memberikan hasil kerja yang berkualitas 

     

2 
Saya mempunyai kemampuan untuk menyelesaikan tugas 

yang diberikan 

     

3 
Saya mampu menyelesaikan pekerjaan yang lebih banyak dari 

standar  

     

4 Pekerjaan yang saya hasilkan sesuai dengan porsi dan target 
     

5 
Saya sangat menghargai ketepatan waktu dalam melakukan 

suatu pekerjaan 

     

6 
Saya selalu mengutamakan tugas yang diberikan agar bisa 

selesai dengan tepat waktu 

     

7 
Saya selalu mengoptimalkan tenaga dan pikiran agar  saya 

efektivitas dalam bekerja 

     

8 

Saya dapat memanfaatkan teknologi untuk membantu 

produktif di tempat kerja dengan menggunakannya sebagai 

alat bantu. 

     

9 
Saya selalu percaya diri saat megerjakan tugas yang diberikan 

dan menyelesaikannya dengan sendiri 

     

10 
Saya selalu mempelajari hal-hal baru untuk memperluas 

keahlian saya dalam bekerja 
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Lampiran 2 Hasil Rekapitulasi Identitas Responden 

No 

Responden 
Nama  

Jenis 

Kelamin 
Kode  Usia  Kode  

Pendidikan 

Terakhir 
Kode  

Lama 

Bekerja 
Kode  Jabatan Kode  

1 Adi Sucipto Laki-Laki 1 49 4 SMA/SMK 1 6 Bulan 1 Kepala Desa 1 

2 
Khusnul 

Khotimah 
Perempuan  2 20 1 SMA/SMK 1 3 Tahun 2 

Staf 

Pemerintahan 
6 

3 
Miftah Al 

Faris 
Laki-Laki 1 18 1 SMA/SMK 1 1 Bulan 1 Staf Umum 7 

4 Wahyudi Laki-Laki 1 41 3 SMA/SMK 1 3 Tahun 2 Kepala Dusun 14 

5 Tini Suparni Perempuan  2 48 4 SMA/SMK 1 
11 

Tahun 
4 

Sekertaris 

Desa 
2 

6 
Endang 

Nyumiati 
Perempuan  2 35 3 D3 2 

14 

Tahun 
5 Staf Keuangan 8 

7 Yuny Pitriani Perempuan  2 37 3 SMA/SMK 1 
10 

Tahun 
4 

Kasi 

Pelayanan 
4 

8 Karmila Perempuan  2 28 2 S1 3 
1,5 

Tahun 
2 Staf Pelayanan 9 

9 
Fauziah 

Baharuddin 
Perempuan  2 39 3 SMA/SMK 1 

13 

Tahun 
5 

Kasi 

Pemerintahan 
3 

10 
Leny 

Fatmawati 
Perempuan  2 43 4 S1 3 8 Tahun 3 

Kaur 

Perencanaan 
12 

11 Yuli Herawati Perempuan  2 21 1 SMA/SMK 1 3 Tahun 2 

Staf 

Kesejahteraan 

Sosial 

10 

12 Eva Yuniati Perempuan  2 25 1 SMA/SMK 1 1 Tahun 1 Staf Pelayanan 9 

13 
Mira 

Widiyaningsih 
Perempuan  2 38 3 S1 3 

16 

Tahun 
5 

Kaur 

Keuangan 
11 

14 
Witri 

Yulianingsih 
Perempuan  2 32 2 SMA/SMK 1 

11 

Tahun 
4 

Kasi 

Kesejahteraan 

Sosial 

5 

15 
Muhammad 

Irwan 
Laki-Laki 1 41 3 S1 3 

16 

Tahun 
5 Kaur Umum 13 

16 
Dias Ayu 

Kenanga 
Perempuan  2 23 1 SMA/SMK 1 1 Bulan 1 Staf Umum 7 

17 Irawati Perempuan  2 41 3 S1 3 8 Tahun 3 Kepala Dusun 14 

18 Dayati Perempuan  2 42 4 SMA/SMK 1 4 Tahun 2 Kepala Dusun 14 

19 Puryadi Laki-Laki 1 45 4 SMA/SMK 1 9 Tahun 4 Kepala Dusun 14 

20 
Andi Abdul 

Razak 
Laki-Laki 1 51 5 S1 3 

11 

Tahun 
4 Kepala Dusun 14 
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21 Edi Purnomo Laki-Laki 1 41 3 SMA/SMK 1 3 Tahun 2 Kepala Dusun 14 

22 Siti Asiah Perempuan  2 56 5 SMA/SMK 1 3 Tahun 2 Staf Keuangan 8 

23 
Dwi Eka 

Wahyu 
Perempuan  2 37 3 S1 3 5 Tahun  3 

Staf 

Pemerintahan 
6 

24 Abi Dardar Laki-Laki 1 60 5 SMA/SMK 1 4 Tahun 2 

Staf 

Kesejahteraan 

Sosial 

10 

25 Misman Laki-Laki 1 38 3 SMA/SMK 1 3 Tahun 2 

Staf 

Kesejahteraan 

Sosial 

10 

26 
Yarmanto 

Hendro 
Laki-Laki 1 40 3 S1 3 6 Tahun 3 Staf Pelayanan 9 

27 Suwandi Laki-Laki 1 38 3 SMA/SMK 1 3 Tahun 2 Staf Umum 7 

28 Wasmin Laki-Laki 1 38 3 SMA/SMK 1 4 Tahun 2 
Staf 

Pemerintahan 
6 

29 Ernawati Perempuan  2 35 3 SMA/SMK 1 3 Tahun 2 

Staf 

Kesejahteraan 

Sosial 

10 

30 Khunedi Laki-Laki 1 38 3 SMA/SMK 1 4 Tahun 2 Staf Keuangan 8 
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Lampiran 3 Hasil Tanggapan Responden Disiplin Kerja X1  

No 
Responden 

Disiplin Kerja X1 
Total X1  

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

3 4 2 5 5 4 4 4 4 5 4 41 

4 1 4 1 4 4 4 1 4 1 4 28 

5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 46 

6 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

7 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 38 

8 5 5 5 5 4 5 3 4 4 5 45 

9 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 40 

10 2 2 4 5 5 5 5 5 5 5 43 

11 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 45 

12 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 47 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

14 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 38 

15 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 46 

16 4 4 5 4 5 4 3 5 5 5 44 

17 5 4 5 5 4 4 3 5 5 5 45 

18 5 4 4 5 4 4 3 5 4 5 43 

19 5 4 5 4 4 4 3 4 4 4 41 

20 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 40 

21 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 48 

22 4 2 5 4 4 4 3 4 5 5 40 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

24 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 37 

25 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 46 

26 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 44 

27 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 46 

28 3 4 4 4 4 4 3 5 4 4 39 

29 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 42 

30 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 46 
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Lampiran 4 Hasil Tanggapan Responden Lingkungan Kerja X2  

No 
Responden 

Lingkungan Kerja X2 Total 
X2  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.11 

1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 54 

2 4 4 5 5 3 2 3 5 4 5 5 45 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 49 

6 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 42 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

8 5 5 3 5 4 4 5 4 5 5 5 50 

9 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 51 

10 4 3 3 3 3 3 3 3 4 5 5 39 

11 5 5 4 5 4 4 3 5 4 5 5 49 

12 5 3 3 3 4 4 3 5 5 5 5 45 

13 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 37 

14 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 44 

15 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 48 

16 4 4 3 5 4 5 4 5 5 5 4 48 

17 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 49 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

19 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 49 

20 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 48 

21 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 51 

22 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 39 

23 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 43 

24 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 38 

25 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 45 

26 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

27 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 53 

28 4 4 4 3 4 3 4 5 4 4 4 43 

29 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 50 

30 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 53 
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Lampiran 5 Hasil Tanggapan Responden Kinerja Y 

No 
Responden 

Kinerja Y 
Total Y  

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 

2 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 47 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 3 4 1 1 4 4 3 4 32 

5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 44 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

7 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

8 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 45 

9 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 38 

10 5 5 3 3 4 4 4 4 3 4 39 

11 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

12 4 3 4 3 5 5 5 5 4 4 42 

13 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

14 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 38 

15 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 46 

16 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 45 

17 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 43 

18 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 41 

19 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 42 

20 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 42 

21 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 43 

22 5 5 4 4 4 5 5 4 3 5 44 

23 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

24 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 37 

25 5 5 4 3 4 5 5 4 4 5 44 

26 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 43 

27 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 46 

28 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

29 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 48 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
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Lampiran 6 Hasil Analisis Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

Jenis kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Laki-Laki 13 43.3 43.3 43.3 

Perempuan 17 56.7 56.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Lampiran 7 Hasil Analisis Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 18 - 25 Tahun 5 16.7 16.7 16.7 

26 - 33 Tahun 2 6.7 6.7 23.3 

34 - 41 Tahun 15 50.0 50.0 73.3 

42 - 49 Tahun 5 16.7 16.7 90.0 

50 - 60 Tahun 3 10.0 10.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
Lampiran 8 Hasil Analisis Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid SMA/SMK 21 70.0 70.0 70.0 

D3 1 3.3 3.3 73.3 

S1 8 26.7 26.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
Lampiran 9 Hasil Analisis Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Lama Bekerja 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 6 Bulan - 1 Tahun 4 13.3 13.3 13.3 

2 Tahun - 4 Tahun 13 43.3 43.3 56.7 

5 Tahun - 8 Tahun 4 13.3 13.3 70.0 

9 Tahun - 12 Tahun 5 16.7 16.7 86.7 

13 Tahun - 16 Tahun 4 13.3 13.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Lampiran 10 Hasil Analisis Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 

Jabatan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Kepala Desa 1 3.3 3.3 3.3 

Sekertaris Desa 1 3.3 3.3 6.7 
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Kasi Pemerintahan 1 3.3 3.3 10.0 

Kasi Pelayanan 1 3.3 3.3 13.3 

Kasi Kesejahteraan Sosial 1 3.3 3.3 16.7 

Staf Pemerintahan 3 10.0 10.0 26.7 

Staf Umum 3 10.0 10.0 36.7 

Staf Keuangan 3 10.0 10.0 46.7 

Staf Pelayanan 3 10.0 10.0 56.7 

Staf Kesejahteraan Sosial 4 13.3 13.3 70.0 

Kuar Keuangan 1 3.3 3.3 73.3 

Kaur Perencanaan 1 3.3 3.3 76.7 

Kaur Umum 1 3.3 3.3 80.0 

Kepala Dusun 6 20.0 20.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
Lampiran 11 Hasil Analisis Respon Responden (X1.1) 

X1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 3.3 3.3 3.3 

Tidak Setuju 1 3.3 3.3 6.7 

Netral 3 10.0 10.0 16.7 

Setuju 13 43.3 43.3 60.0 

Sangat Setuju 12 40.0 40.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Lampiran 12 Hasil Analisis Respon Responden (X1.2) 

X1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 4 13.3 13.3 13.3 

Netral 2 6.7 6.7 20.0 

Setuju 14 46.7 46.7 66.7 

Sangat Setuju 10 33.3 33.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Lampiran 13 Hasil Analisis Respon Responden (X1.3) 

X1.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 3.3 3.3 3.3 

Setuju 13 43.3 43.3 46.7 
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Sangat Setuju 16 53.3 53.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Lampiran 14 Hasil Analisis Respon Responden (X1.4) 

X1.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 1 3.3 3.3 3.3 

Setuju 17 56.7 56.7 60.0 

Sangat Setuju 12 40.0 40.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Lampiran 15 Hasil Analisis Respon Responden (X1.5) 

X1.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 1 3.3 3.3 3.3 

Setuju 20 66.7 66.7 70.0 

Sangat Setuju 9 30.0 30.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Lampiran 16 Hasil Analisis Respon Responden (X1.6) 

X1.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 15 50.0 50.0 50.0 

Sangat Setuju 15 50.0 50.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Lampiran 17 Hasil Analisis Respon Responden (X1.7) 

X1.7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 3.3 3.3 3.3 

Netral 10 33.3 33.3 36.7 

Setuju 13 43.3 43.3 80.0 

Sangat Setuju 6 20.0 20.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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Lampiran 18 Hasil Analisis Respon Responden (X1.8) 

X1.8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju   14 46.7 46.7 46.7 

Sangat Setuju 16 53.3 53.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Lampiran 19 Hasil Analisis Respon Responden (X1.9) 

X1.9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 3.3 3.3 3.3 

Setuju 17 56.7 56.7 60.0 

Sangat Setuju 12 40.0 40.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Lampiran 20 Hasil Analisis Respon Responden (X1.10) 

X1.10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 13 43.3 43.3 43.3 

Sangat Setuju 17 56.7 56.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
Lampiran 21 Hasil Analisis Respon Responden (X2.1) 

X2.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 1 3.3 3.3 3.3 

Setuju 20 66.7 66.7 70.0 

Sangat Setuju 9 30.0 30.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
Lampiran 22 Hasil Analisis Respon Responden (X2.2) 

X2.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 5 16.7 16.7 16.7 

Setuju 17 56.7 56.7 73.3 

Sangat Setuju 8 26.7 26.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  



44 
 

Lampiran 23 Hasil Analisis Respon Responden (X2.3) 

X2.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 8 26.7 26.7 26.7 

Setuju 14 46.7 46.7 73.3 

Sangat Setuju 8 26.7 26.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
Lampiran 24 Hasil Analisis Respon Responden (X2.4) 

X2.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 7 23.3 23.3 23.3 

Setuju 16 53.3 53.3 76.7 

Sangat Setuju 7 23.3 23.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
Lampiran 25 Hasil Analisis Respon Responden (X2.5) 

X2.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 6 20.0 20.0 20.0 

Setuju 19 63.3 63.3 83.3 

Sangat Setuju 5 16.7 16.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
Lampiran 26 Hasil Analisis Respon Responden (X2.6) 

X2.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 3.3 3.3 3.3 

Netral 6 20.0 20.0 23.3 

Setuju 16 53.3 53.3 76.7 

Sangat Setuju 7 23.3 23.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
Lampiran 27 Hasil Analisis Respon Responden (X2.7) 

X2.7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 7 23.3 23.3 23.3 
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Setuju 19 63.3 63.3 86.7 

Sangat Setuju 4 13.3 13.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
Lampiran 28 Hasil Analisis Respon Responden (X2.8) 

X2.8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 2 6.7 6.7 6.7 

Setuju 12 40.0 40.0 46.7 

Sangat Setuju 16 53.3 53.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
Lampiran 29 Hasil Analisis Respon Responden (X2.9) 

X2.9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 19 63.3 63.3 63.3 

Sangat Setuju 11 36.7 36.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
Lampiran 30 Hasil Analisis Respon Responden (X2.10)  

X2.10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 1 3.3 3.3 3.3 

Setuju 13 43.3 43.3 46.7 

Sangat Setuju 16 53.3 53.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
Lampiran 31 Hasil Analisis Respon Responden (X2.11) 

X2.11 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 14 46.7 46.7 46.7 

Sangat Setuju 16 53.3 53.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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Lampiran 32 Hasil Analisis Respon Responden (Y1) 

Y1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 16 53.3 53.3 53.3 

Sangat Setuju 14 46.7 46.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
Lampiran 33 Hasil Analisis Respon Responden (Y2) 

Y2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 2 6.7 6.7 6.7 

Setuju 18 60.0 60.0 66.7 

Sangat Setuju 10 33.3 33.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
Lampiran 34 Hasil Analisis Respon Responden (Y3) 

Y3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 3.3 3.3 3.3 

Tidak Setuju 3 10.0 10.0 13.3 

Netral 12 40.0 40.0 53.3 

Setuju 12 40.0 40.0 93.3 

Sangat Setuju 2 6.7 6.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
Lampiran 35 Hasil Analisis Respon Responden (Y4) 

Y4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 5 16.7 16.7 16.7 

Setuju 21 70.0 70.0 86.7 

Sangat Setuju 4 13.3 13.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
Lampiran 36 Hasil Analisis Respon Responden (Y5) 

Y5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 3.3 3.3 3.3 
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Netral 1 3.3 3.3 6.7 

Setuju 18 60.0 60.0 66.7 

Sangat Setuju 10 33.3 33.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
Lampiran 37 Hasil Analisis Respon Responden (Y6) 

Y6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 3.3 3.3 3.3 

Netral 1 3.3 3.3 6.7 

Setuju 16 53.3 53.3 60.0 

Sangat Setuju 12 40.0 40.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
Lampiran 38 Hasil Analisis Respon Responden (Y7) 

Y7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 1 3.3 3.3 3.3 

Setuju 18 60.0 60.0 63.3 

Sangat Setuju 11 36.7 36.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
Lampiran 39 Hasil Analisis Respon Responden (Y8) 

Y8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 22 73.3 73.3 73.3 

Sangat Setuju 8 26.7 26.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
Lampiran 40 Hasil Analisis Respon Responden (Y9) 

Y9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 3.3 3.3 3.3 

Tidak Setuju 3 10.0 10.0 13.3 

Netral 13 43.3 43.3 56.7 

Setuju 12 40.0 40.0 96.7 

Sangat Setuju 1 3.3 3.3 100.0 
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Total 30 100.0 100.0  

 
Lampiran 41 Hasil Analisis Respon Responden (Y10) 

Y10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 15 50.0 50.0 50.0 

Sangat Setuju 15 50.0 50.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
Lampiran 42 Hasil Analisis Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X1) 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 

Disiplin_

Kerja 

X1.1 Pearson 

Correlation 

1 .361 .662** .353 .132 .279 .35 3 .130 .526** .333 .701** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.050 .000 .056 .488 .136 .056 .492 .003 .072 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.2 Pearson 

Correlation 

.361 1 .172 .126 .135 .483** .117 .484*

* 

.000 .418* .523** 

Sig. (2-

tailed) 

.050 
 

.364 .506 .478 .007 .537 .007 1.000 .022 .003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.3 Pearson 

Correlation 

.662** .172 1 .245 .205 .290 .472** .338 .749** .472** .745** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .364 
 

.191 .277 .120 .009 .068 .000 .009 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.4 Pearson 

Correlation 

.353 .126 .245 1 .365* .427* .177 .383* .367* .463** .542** 

Sig. (2-

tailed) 

.056 .506 .191 
 

.047 .019 .349 .037 .046 .010 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.5 Pearson 

Correlation 

.132 .135 .205 .365* 1 .521** .359 .357 .300 .455* .516** 

Sig. (2-

tailed) 

.488 .478 .277 .047 
 

.003 .051 .053 .107 .011 .004 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.6 Pearson 

Correlation 

.279 .483*

* 

.290 .427* .521*

* 

1 .567** .401* .299 .605** .703** 
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Sig. (2-

tailed) 

.136 .007 .120 .019 .003 
 

.001 .028 .109 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.7 Pearson 

Correlation 

.353 .117 .472** .177 .359 .567** 1 .358 .585** .302 .673** 

Sig. (2-

tailed) 

.056 .537 .009 .349 .051 .001 
 

.052 .001 .104 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.8 Pearson 

Correlation 

.130 .484*

* 

.338 .383* .357 .401* .358 1 .445* .665** .648** 

Sig. (2-

tailed) 

.492 .007 .068 .037 .053 .028 .052 
 

.014 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.9 Pearson 

Correlation 

.526** .000 .749** .367* .300 .299 .585** .445* 1 .508** .743** 

Sig. (2-

tailed) 

.003 1.00

0 

.000 .046 .107 .109 .001 .014 
 

.004 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1.1

0 

Pearson 

Correlation 

.333 .418* .472** .463*

* 

.455* .605** .302 .665*

* 

.508** 1 .743** 

Sig. (2-

tailed) 

.072 .022 .009 .010 .011 .000 .104 .000 .004 
 

.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Disipl

in_K

erja 

Pearson 

Correlation 

.701** .523*

* 

.745** .542*

* 

.516*

* 

.703** .673** .648*

* 

.743** .743** 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .003 .000 .002 .004 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
Lampiran 43 Hasil Analisis Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X2) 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.11 

Lingkun

gan_Ker

ja 

X2.1 Pearson 

Correlation 

1 .520*

* 

.267 .191 .352 .196 .305 .344 .549*

* 

.578** .487** .620** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.003 .153 .313 .057 .299 .101 .063 .002 .001 .006 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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X2.2 Pearson 

Correlation 

.520*

* 

1 .561*

* 

.450* .686*

* 

.416* .626*

* 

.547*

* 

.415* .501** .452* .848** 

Sig. (2-

tailed) 

.003 
 

.001 .013 .000 .022 .000 .002 .023 .005 .012 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.3 Pearson 

Correlation 

.267 .561*

* 

1 .267 .377* .182 .382* .517*

* 

.284 .324 .366* .635** 

Sig. (2-

tailed) 

.153 .001 
 

.153 .040 .336 .037 .003 .128 .080 .047 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.4 Pearson 

Correlation 

.191 .450* .267 1 .081 .260 .082 .395* .203 .347 .293 .504** 

Sig. (2-

tailed) 

.313 .013 .153 
 

.672 .166 .668 .031 .283 .060 .116 .005 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.5 Pearson 

Correlation 

.352 .686*

* 

.377* .081 1 .511*

* 

.545*

* 

.577*

* 

.385* .441* .280 .718** 

Sig. (2-

tailed) 

.057 .000 .040 .672 
 

.004 .002 .001 .036 .015 .134 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.6 Pearson 

Correlation 

.196 .416* .182 .260 .511*

* 

1 .512*

* 

.320 .494*

* 

.276 .136 .607** 

Sig. (2-

tailed) 

.299 .022 .336 .166 .004 
 

.004 .084 .006 .140 .473 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.7 Pearson 

Correlation 

.305 .626*

* 

.382* .082 .545*

* 

.512*

* 

1 .307 .475*

* 

.149 .179 .629** 

Sig. (2-

tailed) 

.101 .000 .037 .668 .002 .004 
 

.099 .008 .433 .344 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.8 Pearson 

Correlation 

.344 .547*

* 

.517*

* 

.395* .577*

* 

.320 .307 1 .433* .479** .490** .739** 

Sig. (2-

tailed) 

.063 .002 .003 .031 .001 .084 .099 
 

.017 .007 .006 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.9 Pearson 

Correlation 

.549*

* 

.415* .284 .203 .385* .494*

* 

.475*

* 

.433* 1 .676** .434* .703** 

Sig. (2-

tailed) 

.002 .023 .128 .283 .036 .006 .008 .017 
 

.000 .016 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.1

0 

Pearson 

Correlation 

.578*

* 

.501*

* 

.324 .347 .441* .276 .149 .479*

* 

.676*

* 

1 .712** .718** 
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Sig. (2-

tailed) 

.001 .005 .080 .060 .015 .140 .433 .007 .000 
 

.000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2.1

1 

Pearson 

Correlation 

.487*

* 

.452* .366* .293 .280 .136 .179 .490*

* 

.434* .712** 1 .629** 

Sig. (2-

tailed) 

.006 .012 .047 .116 .134 .473 .344 .006 .016 .000 
 

.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Lingk

unga

n_Ke

rja 

Pearson 

Correlation 

.620*

* 

.848*

* 

.635*

* 

.504*

* 

.718*

* 

.607*

* 

.629*

* 

.739*

* 

.703*

* 

.718** .629** 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .005 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
Lampiran 44 Hasil Analisis Uji Validitas Variabel Kinerja (Y) 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Kinerja 

Y1 Pearson 

Correlation 

1 .497** .418* .301 .354 .432* .539*

* 

.342 .074 .535*

* 

.667** 

Sig. (2-tailed)  .005 .022 .105 .055 .017 .002 .064 .698 .002 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y2 Pearson 

Correlation 

.497** 1 .382* .241 .176 .133 .252 .114 -.153 .465*

* 

.460* 

Sig. (2-tailed) .005  .037 .200 .352 .482 .179 .549 .420 .010 .011 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y3 Pearson 

Correlation 

.418* .382* 1 .381* .463*

* 

.468*

* 

.334 .496*

* 

.351 .539*

* 

.733** 

Sig. (2-tailed) .022 .037  .038 .010 .009 .071 .005 .058 .002 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y4 Pearson 

Correlation 

.301 .241 .381* 1 .246 .245 .265 .313 .257 .427* .538** 

Sig. (2-tailed) .105 .200 .038  .189 .192 .158 .093 .170 .019 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y5 Pearson 

Correlation 

.354 .176 .463*

* 

.246 1 .745*

* 

.392* .324 .507*

* 

.505*

* 

.761** 

Sig. (2-tailed) .055 .352 .010 .189  .000 .032 .081 .004 .004 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y6 Pearson 

Correlation 

.432* .133 .468*

* 

.245 .745*

* 

1 .483*

* 

.358 .487*

* 

.492*

* 

.779** 

Sig. (2-tailed) .017 .482 .009 .192 .000  .007 .052 .006 .006 .000 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y7 Pearson 

Correlation 

.539** .252 .334 .265 .392* .483*

* 

1 .608*

* 

.343 .496*

* 

.694** 

Sig. (2-tailed) .002 .179 .071 .158 .032 .007  .000 .063 .005 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y8 Pearson 

Correlation 

.342 .114 .496*

* 

.313 .324 .358 .608*

* 

1 .428* .302 .616** 

Sig. (2-tailed) .064 .549 .005 .093 .081 .052 .000  .018 .105 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y9 Pearson 

Correlation 

.074 -.153 .351 .257 .507*

* 

.487*

* 

.343 .428* 1 .346 .551** 

Sig. (2-tailed) .698 .420 .058 .170 .004 .006 .063 .018  .061 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y10 Pearson 

Correlation 

.535** .465** .539*

* 

.427* .505*

* 

.492*

* 

.496*

* 

.302 .346 1 .766** 

Sig. (2-tailed) .002 .010 .002 .019 .004 .006 .005 .105 .061  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Kiner

ja 

Pearson 

Correlation 

.667** .460* .733*

* 

.538** .761*

* 

.779*

* 

.694*

* 

.616*

* 

.551*

* 

.766*

* 

1 

Sig. (2-tailed) .000 .011 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .002 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
Lampiran 45 Hasil Analisis Uji Reliabilitas Variabel Disiplin Kerja (X1) 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.833 10 
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Lampiran 46 Hasil Analisis Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja (X2) 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.870 11 

 
Lampiran 47 Hasil Analisis Uji Reliabilitas Variabel Kinerja (Y) 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.851 10 

 

Lampiran 48 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.43894576 

Most Extreme Differences Absolute .116 

Positive .108 

Negative -.116 

Test Statistic .116 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
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b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 
Lampiran 49 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 6.211 5.585  1.112 .276   

Disiplin_Kerja .482 .108 .566 4.458 .000 .879 1.137 

Lingkungan_Kerja .332 .110 .382 3.007 .006 .879 1.137 

a. Dependent Variable: Kinerja 

 
Lampiran 50 Hasil Uji Heteroskendastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .175 3.730  .047 .963 

Disiplin_Kerja .023 .072 .066 .325 .748 

Lingkungan_Kerja .013 .074 .036 .176 .861 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

 
Lampiran 51 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.211 5.585  1.112 .276 

Disiplin_Kerja .482 .108 .566 4.458 .000 

Lingkungan_Kerja .332 .110 .382 3.007 .006 

a. Dependent Variable: Kinerja 
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Lampiran 52 Hasil Uji Hipotesis 

Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.211 5.585  1.112 .276 

Disiplin_Kerja .482 .108 .566 4.458 .000 

Lingkungan_Kerja .332 .110 .382 3.007 .006 

a. Dependent Variable: Kinerja 

 

Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 277.661 2 138.831 21.729 .000b 

Residual 172.505 27 6.389   

Total 450.167 29    

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan_Kerja, Disiplin_Kerja  

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .785a .617 .588 2.528 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan_Kerja, Disiplin_Kerja 
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Lampiran 53 Surat Izin Penelitian 

 

 



57 
 

Lampiran 54 Surat Balasan Dari Objek Penelitian 
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Lampiran 55 Kartu Kendali Bimbingan 
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Lampiran 56 Lembar Saran Dan Perbaikan 
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Lampiran 57 Hasil Uji Turnitin 
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Lampiran 58 Pengisian Kuesioner Penelitian 

 

 

Lampiran 59 Objek Penelitian 
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Lampiran 60 Nilai Rtabel 

(N-2=Nilai Rtabel) maka (30-2=28) tingkat signifikan untuk uji dua arah (0,05) 

Sehingga Rtabel = 0,361 
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Lampiran 61 Nilai Ttabel 

(Df =n-k) 30-3 = 1,703
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Lampiran 62 Nilai Ftabel 

N = 30 (Jumlah Sampel) 

K = 3 (Variabel Penelitian) 

a = 5% (0,05) 

Pembilang (N1) Maka 3-1 = 2 

Pembilang (N2) Maka 30-3 = 27 

Sehingga Ftabel = 3,35 

 

 


